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ABSTRAK 

PENGARUH TANGIBILITAS ASET, UMUR PERUSAHAAN, UKURAN 

PERUSAHAAN DAN BOARD GENDER DIVERSITY TERHADAP 

FINANCIAL DISTRESS. 

(Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Properti dan Real Estate yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022-2024) 

OLEH : 

VIOLA TRIVALIA 

NIM. 12270324938 

 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

Tangibilitas Aset, Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, dan Board Gender 

Diversity terhadap Financial Distress pada perusahaan sektor Properti dan Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2024. Dengan 

menggunakan metode purposive sampling diperoleh jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 47 sampel perusahaan. Eviews 12 digunakan untuk 

mengolah dan menganalisis data untuk regresi data panel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tangibilitas aset tidak memiliki pengaruh terhadap financial 

distress. Sementara itu, umur perusahaan, ukuran perusahaan dan board gender 

diveristy memiliki pengaruh terhadap financial distress. Kontribusi variabel 

independent dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap financial distress sebesar 

93,71%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

 

Kata kunci : Tangibilitas aset, Umur perusahaan, Ukuran perusahaan, Board gender 

diversity dan Financial distress 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF ASSET TANGIBILITY, FIRM AGE, FIRM SIZE AND 

BOARD GENDER DIVERSITY ON FINANCIAL DISTRESS 

(Empirical Study of Property and Real Estate Companies Listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2022-2024) 

By: 

VIOLA TRIVALIA 

NIM. 12270324938 

 

This study was conducted to determine the effect of Asset Tangibility, Company Age, 

Company Size, and Board Gender Diversity on Financial Distress in companies in 

the Property and Real Estate sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

for the period 2022–2024. Using purposive sampling, a total of 47 company 

samples were obtained for this study. Eviews 12 was used to process and analyze 

the data for panel data regression. The results showed that asset tangibility had no 

effect on financial distress. Meanwhile, company age, company size, and board 

gender diversity had an effect on financial distress. The contribution of the 

independent variables in explaining their effect on financial distress was 93.71%, 

while the rest was influenced by other variables outside the scope of this study. 

Keywords : Asset tangibility, Firm age, Firm size, Board gender diversity and 

Fiancial distress 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Financial distress perusahaan telah menjadi persoalan ekonomi yang 

semakin meresahkan bagi para pembuat kebijakan, baik di negara maju maupun 

negara berkembang. Pada periode setelah krisis keuangan global, tingkat tekanan 

finansial yang dialami perusahaan meningkat secara signifikan, hingga 

menimbulkan keraguan di kalangan investor dan pemberi pinjaman terhadap 

anggapan lama bahwa perusahaan besar selalu aman dari kegagalan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa bahkan entitas berskala besar sekalipun tidak sepenuhnya 

kebal terhadap risiko kebangkrutan (Altman dan Hotchkiss, 2006 dalam Sehgal et 

al., 2021). Financial distress merupakan kondisi ketika suatu perusahaan tidak 

mampu memenuhi kewajiban utangnya kepada kreditur, yang pada tahap lanjut 

dapat berujung pada proses restrukturisasi maupun kebangkrutan (Isayas, 2021).  

Perkembangan global menegaskan pentingnya penerapan tata kelola 

perusahaan yang solid serta peran strategisnya dalam memperkuat transparansi dan 

akuntabilitas di dalam organisasi. Tata kelola yang efektif dipandang sebagai 

fondasi utama untuk memastikan proses pengambilan keputusan yang lebih terbuka, 

pengawasan yang lebih ketat, dan integritas yang lebih tinggi dalam operasional 

perusahaan (Tran, 2025). Sistem pengawasan keuangan yang efektif diperlukan 

untuk membangun mekanisme prediksi kesulitan keuangan yang mampu mencegah 

terjadinya tekanan finansial pada perusahaan serta melindungi hak dan kepentingan 

investor maupun kreditur (Chen et al., 2020). 
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Salah satu fenomena financial distress yang mencuat di Indonesia adalah 

kasus PT PP Properti Tbk (PPRO). Berdasarkan laporann keuangan tahun 2024 

yang dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia, PPRO membukukan rugi tahun 

berjalan sebesar Rp. 1,09 trtiliun dengan akumulasi rugi mencapai Rp.2,05 triliun. 

Kondisi tersebut diperburuk oleh liabilitas jangka pendek sebesar  Rp.10,56 triliun 

yang jauh melampaui jumlah ekuitas Rp. 2,19 triliun, sehingga mencerminkan 

struktur permodalan yang tidak sehat. Selain itu, perusahaan masih menanggung 

beban utang obligasi senilai Rp. 210,71 miliar dan mencatat arus kas operasi negatif 

sebesar Rp. 866,56, yang menandakan adanya tekanan likuiditas dan keterbatasan 

kemampuan menghasilkan kas dari aktivitas operasional  (IDX, 2024). 

  Tekanan keuangan tersebut semakin nyata ketika pada Oktober 2024, PPRO 

gagal memenuhi kewajiban pembayaran bunga obligasi sebesar Rp. 163,5 miliar 

yang jatuh tempo. Kegagalan ini menyebabkan penurunan peringkat surat utang 

perusahaan menjadi selective default dan default (FinancialReview.id, 2025). 

Permasalahan tersebut kemudian mendorong PPRO mengajukan permohonan 

Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (PKPU) dengan nilai restrukturassi 

mencapai Rp. 15,2 triliun (Detik.com, 2025). Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa 

PPRO tengah berada dalam kondisi financial distress yang serius, ditandai oleh 

kerugian berkelanjutan, ketidakseimbangan struktur modal, gagal bayar kewajiban 

dan kebutuhan restrukturiisasi keuangan. 

 Kasus serupa juga dialami PT Adhi Persada Properti (APP),  anak usaha dari 

PT Adhi Karya (Persero) Tbk. Pada 20 juni 2023, APP ditetapkan dalam status 

PKPU sementara selama 45 hari karena gagal memenuhi kewajiban kepada kreditur. 
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Kondisi tersebut disebabkan oleh penurunan permintaan hunian pasca pandemi, 

keterlambatan proyek dan beban utang yang menumpuk. Perusahaan sempat 

menghadapi tekanan likuiditas yang serius sebelum akhirnya memperoleh 

homologasi pada tahun 2024 dan melanjutkan proses restrukturisasi keuangan 

(kompas, 2024).  

 Selain itu, PT Wijaya Karya Realty (WIKA) dan PT Waskita Karya Realty 

juga mengalami permasalahan serupa. Pada tahun 2024 WIKA digugat oleh CV 

Saroha Sentosa Indoensia dengan nilai perkara Rp. 1,8 miliar karena tidak mampu 

membayar utang (Katadata, 2024). Sedangkan PT Waskita Karya Realty digugat 

PKPU oleh PT Fourcil Kreasi Indonesia. Gugat ini diajukan karena perusahaan 

tidak mampu memenuhi kewajiban financialnya, yang disebabkan oleh lemahnya 

aruskas dan tingginya beban utang grup waskita (Kontan, 2025). Gugatan tersebut 

terdaftar dalam regresi perkara Pengadilan Niaga Jakarta Pusat dan mencerminkan 

menurunnya kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 

Fenomena ini menggambarkan adanya ketidak seimbangan antara beban utang, 

pendapatan proyek, dan kemampuan manajemen risiko di industru properti nasional. 

Gelombang PKPU yang melanda beberapa perusahaan properti besar 

tersebut memperkuat bukti empiris bahwa sektor ini sedang menghadapi ancaman 

serius terhadap stabilitas financialnya. Suatu perusahaan dapat berada dalam 

kondisi kesulitan keuangan tanpa harus mengalami kebangkrutan, namun keadaan 

gagal bayar maupun kebangkrutan pada umumnya muncul setelah perusahaan 

memasuki fase kesulitan keuangan (To, 2025). Sistem pengawasan keuangan yang 

kuat diperlukan untuk membangun mekanisme deteksi dini terhadap potensi 
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financial distress, sehingga tekanan finansial pada perusahaan dapat diminimalkan 

sekaligus memastikan hak serta kepentingan investor dan kreditur tetap terlindungi 

(Chen et al., 2020) 

  Permasalahan mendasar dari fenomena ini adalah tingginya risiko financial. 

Perusahaan yang berada dalam kondisi kesulitan keuangan umumnya menunjukkan 

ketidakseimbangan antara aset dan kewajiban, menghadapi hambatan dalam 

memperoleh pendanaan baru, serta tidak mampu menanggung peningkatan biaya 

modal (To, 2025). Tingkat kesulitan yang tinggi berpotensi menurunkan stabilitas 

sistem keuangan menyeluruh, sekaligus secara bertahap merusak keuangan dan 

entitas peminjamnya. Ketika sebuah perusahaan mengalami kesulitan keuangan, 

kondisi operasionalnya memburuk, yang mengakibatkan beban keuangan yang 

signifikan bagi perusahan, yang pada akhirnya menyebabkan ketidak mampuannya 

untuk membayar kreditor yang dijamin, preferensial dan tidak dijamin (Isayas, 

2021).  

Salah satu faktor yang meberikan dampak terhadap financial distress yaitu 

tangibilitas aset. Tangibilitas aset yaitu proporsi aset berwujud seperti tanah, 

bangunan dan peralatan terhadap total aset. Perusahaan dengan tangibilitas aset 

yang lebih tinggi dapat secara signifikan mempengaruhi kontrak keuangan, karena 

sebagian besar fasilitas kredit memerlukan jaminan. Perbandingan antara aset 

berwujud dibandingkan total aset, mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 

mengakses kredit dengan menggunakan aset tangibilitas sebagai jaminan (Farooq 

et al., 2021). Penelitian yang dilakukan (Isayas, 2021) dan (Ikpesu & Eboiyehi, 

2018) menemukan bahwa semakin tinggi tangibilitas aset, semakin rendah 
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kemungkinan financial distress karena aset tersebut dapat dijadikan jaminan 

pinjaman. Namun beberapa hasil penelitian menemuka bahwa tangibilitas tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap financial distress, seperti yang ditunjukkan 

oleh (Farooq et al., 2021) dan (Tong & Serrasqueiro, 2021) yang menemukan 

bahwa tangibilitas aset tidak secara signifikan mempengaruhi kemungkinan 

kesulitan keuangan. Hal ini disebabkan karena keberadaan aset tetap tidak selalu 

menjamin likuiditas yang cukup untuk menutupi kewajiban jangka pendek 

perusahaan, terutama ketika aset tersebut tidak mudah diuangkan. Peneliti memilih 

Tangibilitas Aset sebagai variabel independen untuk diteliti karena studi 

sebelumnya menghasilkan ketidakseragaman hasil yang menunjukkan adanya 

research gap, sehingga mendorong peneliti untuk meneliti hal tersebut. 

Faktor berikutnya yaitu umur perusahaan, yang mendefinisikan tingkat 

pengalaman dan kemampuan perusahaan mengelola risiko. Usia perusahaan 

menggambarkan seberapa banyak pengalaman yang dimiliki dalam mengelola 

operasional, memperoleh sumber daya, dan memahami pasar. Hal ini penting 

karena perusahaan yang lebih tua cenderung lebih berpengalaman, telah belajar 

seiring waktu, tidak mudah terpengaruh oleh ide baru, dan dapat berkinerja lebih 

baik secara keseluruhan (Kebede et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh 

(Balasubramanian et al., 2019) dan (Isayas, 2021) menemukan bahwa semakin tua 

suatu perusahaan yang telah beropeasi maka semakin rendah kemungkinan 

terjadinya financial distress. Namun, disisi lain terdapat pula hasil penelitian 

berbeda yang dilakukan oleh (Brahmana et al., 2019), (Ikpesu & Eboiyehi, 2018) 

dan (Kebede et al., 2024) menemukan bahwa umur perusahaan tidak memiliki 
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hubungan yang signifikan terhadap financial distress, sehingga umur perusahaan 

tidak cukup menjelaskan variasi kesulitasn keuangan. Peneliti memilih Umur 

Perusahaan sebagai variabel independen untuk diteliti karena studi sebelumnya 

menghasilkan ketidakseragaman hasil yang menunjukkan adanya research gap, 

sehingga mendorong peneliti untuk meneliti hal tersebut. 

Faktor selanjutnya yaitu ukuran perusahaan, Perusahaan kecil cenderung 

menghadapi asimetri informasi yang lebih tinggi sehingga lebih sulit memperoleh 

dan dinilai dalam akses modal, terutama ketika menghadapi potensi likuidasi. 

Sebaliknya, meskipun perusahaan besar memiliki akses pendanaan yang lebih luas, 

biaya pengelolaannya saat mengalami kesulitan keuangan relatif lebih tinggi karena 

struktur organisasi yang kompleks (Farooq et al., 2021). Penelitian yang dilakukan 

oleh (Isayas, 2021) dan (Sehgal et al., 2021) menemukan bahwa perusahaan 

berukuran besar umumnya lebih stabil dan memiliki kapasitas lebih baik untuk 

keluar dari kondisi kesulitan keuangan. Namun, ketika ukuran perusahaan 

melampaui batas tertentu, efektivitas pengelolaan dapat menurun dan peluang 

investasi yang menguntungkan cenderung semakin terbatas karena sebagian besar 

kesempatan pertumbuhan telah dimanfaatkan. Namun disisi lain, terdapat hasil 

penelitian yang berbeda, yang dilakukan oleh (Yazdanfar & Öhman, 2020) dan 

(Brahmana et al., 2019) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap financial distress, , sehingga ukuran perusahaan 

tidak cukup menjelaskan variasi kesulitasn keuangan. Peneliti memilih ukuran 

Perusahaan sebagai variabel independen untuk diteliti karena studi sebelumnya 
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menghasilkan ketidakseragaman hasil yang menunjukkan adanya research gap, 

sehingga mendorong peneliti untuk meneliti hal tersebut. 

Faktor terakhir yang menjadi fokus dalam penelian ini yaitu board gender 

diversity yaitu keberagaman gender dalam dewan direksi yang diyakini dapat 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan melalui sudut pandang yang 

beragam. Menurut Guizani & Abdalkrim (2023) Kehadiran perempuan dalam 

dewan dapat meningkatkan fungsi pengawasan, karena mereka cenderung lebih 

aktif dalam mengajukan pertanyaan dan menjaga agar keputusan tetap selaras 

dengan kepentingan pemegang saham, sehingga potensi keagenan dapat 

diminimalkan (Guizani & Abdalkrim, 2023). Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian yang dilakukan (Tran, 2025) dan  (Abbas & Frihatni, 2023) menemukan 

bahwa keberagaman gender dalam dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap 

financial distress yang menandakan bahwa keberadaan perempuan didewan mampu 

memperkuat pengawasan dan mengurangi kemungkinan perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan karena perempuan cenderung memiliki gaya yang lebih disiplin, 

berhati-hati, dan sensitif terhadap resiko. Sedangkan menurut penelitian (Saima & 

Arefin, 2022) dan (Yousaf et al., 2020) menemuka bahwa keberagaman gender 

dalam dewan direkti tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress. Maka 

dari itu peneliti memilih Board Gender Diversity  sebagai variabel independen 

untuk diteliti karena studi sebelumnya menghasilkan ketidakseragaman hasil yang 

menunjukkan adanya research gap, sehingga mendorong peneliti untuk meneliti hal 

tersebut. 
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Financial distress berpotensi mengantarkan perusahaan pada kebangkrutan, 

yang menimbulkan kerugian ekonomi bagi berbagai pemangku kepentingan, 

seperti karyawan, pelanggan, pemegang saham, maupun manajemen. Oleh sebab 

itu, sistem pengawasan keuangan yang baik diperlukan untuk menciptakan cara 

dalam memprediksi kesulitan keuangan sehingga dapat mengindarinya, serta untuk 

memastikan hak serta kepentingan investor dan kresitor terlindungi (Chen et al., 

2020). 

Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang ada, terlihat adanya ketidak 

konsistetan atau reserch gap  dalam literatur terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi financial distress. Ketidak konsistenan ini menjadi peluang 

penelitian untuk memperdalam pemahaman terhadap pengaruh Tangibilitas aset, 

Umur perusahaan, Ukuran perusahaan, dan Board gender diversity terhadap 

financial distress khususnya pada perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Novelty penelitian ini dengan menggabungkan 4 variabel independen yang 

mengintegrasi indikator variabel corporate govarnance (board gender diversity) 

dan karakteristik internal perusahaan yaitu tangibilitas aset, umur perusahaan dan 

ukuran perusahaan untuk menjelaskan financial distress secara lebih komperhensif. 

Selain itu, penelitian ini menggunakan periode terbaru yakni 2022-2024, ketika 

fenomena PKPU marak terjadi pada perusahaan properti di Indonesia khususnya 

yang terdaftar di BEI. Dimana suatu perusahaan dapat berada dalam kondisi 

kesulitan keuangan tanpa harus mengalami kebangkrutan, namun keadaan gagal 

bayar maupun kebangkrutan pada umumnya muncul setelah perusahaan memasuki 
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fase kesulitan keuangan (To, 2025). Dengan fenomena yang terjadi, mengindikasi 

perlunya deteksi terhadap financial distress sejak dini melalui analisis faktor 

keuangan dan non-keuangan. 

Berdasarkan latar belakang dan sumber penelitian terdahulu, oleh karena itu 

peneliti mengambil judul ”Pengaruh Tangibilitas aset, Umur Perusahaan, 

Ukuran Perusahaan dan Board Gender Diversity terhadap Financial distress”. 

Penelitian ini diharap dapat memberikan kontribusi teoritis dengan memperkaya 

literatur financial distress di Indonesia, terkhusus pada subsektor properti yang 

rentan fluktuasi siklus ekonomi. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 

mengonfirmasi atau memperluas temuan penelitian terdahulu dengan 

menambahkan variabel volatilitas laba sebagai indikator risiko. 

 1.2 Rumusan Masalah 

1.  Apakah tangibilitas aset berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan properti yang terdaftar di BEI? 

2. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan properti yang terdaftar di BEI? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan properti yang terdaftar di BEI tahun? 

4. Apakah board gender diversity berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana dikemukaan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh tangibilitas aset  terhadap tingkat kemungkinan 

financial distress pada perusahaan properti di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh umur perusahaan terhadap kondisi financial 

distress pada perusahaan properti di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap financial distress 

pada perusahaan properti di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh board gender diversity terhadap potensi 

terjadinya financial distress pada perusahaan properti di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris terkini tentang 

hubungan antara tangibilitas aset, umur perusahaan, ukuran perusahaan 

dan board gender diversity terhadap financial distress. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menjadi referensi yang berharga dan 

memberikan dasar bagi peneliti dimasa mendatang, terutama dalam 

konteks financial distress 

2. Manfaat Praktis  

Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pemangku 

kepentingan. Potensi penerapan penelitian ini adalah sebagai berikut 

a. Penulis 

Penelitian memberikan kontribusi memperdalam pemahaman mengenai 

permasalahan yang ada, khususnya mengenai pengaruh tangibilitas aset, 
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umur perusahaan, ukuran perusahaan dan board gender diversity terhadap 

financial distress. 

b. Bagi manajemen perusahaan 

Hasil penelitian dapat mejadi dasar bagi ,manajemen dalam merancang 

strategi untuk mengurangi risiko financial distress, seperti pengelolaan 

aset berwujud yang lebih efisien, perencanaan struktur kepemimpinan 

yang tidak memusatka kekuasaan, serta peningkatan efektivitas 

keberagaman gender dalam dewan. 

c. Bagi investor dan kreditur 

 Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam menilai kesehatan keuangan 

perusahaan properti sehingga dapat meminimalisir risiko investasi atau 

pembiayaan pada perusahaan dengan potensi distress tinggi. 

d. Bagi regulator dan pembuat kebijakan 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai pentingnya 

pengawasan tata kelola perusahaan properti yang rentan terhadap tekanan 

keuangan, serta mendukung kebijakan restrukturisasi utang yang tepat 

sasaran. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Bagian sistematika penulisan memuat ringkasan materi yang akan dibahas 

dalam penelitian ini. Adapun sistematika penulisan terdiri dari beberapa bagian 

sebagai berikut: 

BAB I   :  PENDAHULUAN 

Penelitian ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan struktur penulisan. 
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BAB II   :  TINJAUAN PUSTAKA 

Mengenai landasan teori dan referensi dalam penelitian, termasuk 

penelitian sebelumnya, kerangka konseptual dan hipotesis 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Desain penelitiian, variabel berserta definisi operasionalnya, pemilihan  

populasi dan sampel, sumber data, dan metode analisis data dijelaskan 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan temuan-temuan dari lapangan berdasarkan data yang 

dikumpulkan, disertai dengan analisis dan interpretasi hasil penelitian. 

Pembahasan dilakukan dengan mengaitkan temuan dengan teori yang 

telah dikemukakan pada bab sebelumnya. 

BAB V : PENUTUP 

Bab penutup ini menyajikan ringkasan dari temuan penelitian yang telah 

dilaksanakan, bersama dengan rekomendasi yang ditujukan kepada 

pihak-pihak berkepentingan sebagai masukan yang strategis dan 

akademis. Selain itu, bagian ini juga menyarankan arah penelitian 

selanjutnya yang dapat dikembangkan lebih lanjut. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori keagenan (Agency Theory) 

  Teori keagenan yang di perkenalkan oleh Jensen dan Meckling, 

menjelaskan bahwa hubungan keagenan adalah kontrak antara pemilik (Principal) 

dan manajer (agent), dimana pemilik mendelegasikan wewenang pengambilan 

keputusan kepada manajer untuk menjalankan perusahaan. Karena masing-masing 

pihak adalah pemaksimal utilitas, manajer tidak selalu bertindak sesuai kepentingan 

pemilik. Hal ini menimbulkan konflik keagenan yang dapat menimbulkan biaya, 

seperti biaya pemantauan, biaya ikatan, maupun kerugian residual akibat keputusan 

manajer yang tidak sejalan dengan tujuan pemilik  (Afrizal, 2018). 

  Principal senantiasa membutuhkan informasi yang komprehensif terkait 

aktivitas perusahaan, termasuk pengelolaan dana yang telah di investasikan. 

Melalui laporan pertanggung jawaban yang disusun oleh manajemen selaku agent, 

principal memperoleh informasi yang di perlukan sekaligus dapat menilai kinerja 

manajemen dalam suatu priode (Purba, 2023).  

 Dalam penelitian, teori keagenan relevan untuk menjelaskan bagaimana 

struktur tata kelola dan karakteristik perusahaan memmengaruhi risiko financial 

distress. Komposisi gender yang beragam , serta kehadiran direktur independen 

yang memadai berkontribusi pada penurunan risiko kesulitan keuangan melalui 

peningkatan fungsi pengawasan dan mitigasi konflik keagenan (Tran, 2025). Sistem 

pengawasan keuangan yang efektif diperlukan untuk membangun mekanisme 
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prediksi kesulitan keuangan yang mampu mencegah terjadinya tekanan finansial 

pada perusahaan serta melindungi hak dan kepentingan investor maupun kreditur 

(Chen et al., 2020).  

2.1.2 Teori sinyal (Signal Theory) 

Teori sinyal yang diperkenalkan pertama kali oleh Spance, yang 

menjelaskan dalam kondisi adanya asimetri infromasi, pihak yang memiliki 

informasi lebih (misalnya manajemen perusahaan) akan menyampaikan sinyal 

kepada pihak lain untuk megurangi ketidakpastian. Sinyal ini dapat berupa laporan 

keuangan, tingkat laba, kebijakan deviden, struktur modal, maupun indikator 

kinerja keuangan lainnya. Teori sinyal juga menekankan bahwa publikasi laporan 

keuangan berkualitas tinggi menunjukkan efisiensi perusahaan. Sinyal positif yang 

disampaikan laporan ini biasanya menghasilkan reaksi positif dari investor dan 

pemangku kepentingan eksternal lainnya. Informasi tentang kinerja keuangan 

perusahaan, struktur kepemilikan, dan aktivitas kewarganegaraan korporat dapat 

dianggap sebagai sinyal penting dalam proses pengambilan keputusan investasi 

investor (Subroto & Endaryanti, 2024). 

 Laporan keuangan yang dipublikasikan merupakan sumber informasi 

krusial bagi para pengguna karena menjadi dasar utama dalam pengambilan 

keputusan. Indikator risiko yang tercantum di dalamnya biasanya mencerminkan 

kondisi risiko sebenarnya yang dihadapi perusahaan, termasuk potensi terjadinya 

kesulitan keuangan. keterbukaan informasi dalam laporan keuangan berfungsi 

sebagai sinyal bagi pasar; laporan yang akurat dan konsisten memberikan sinyal 

positif mengenai tata kelola dan kondisi perusahaan, sedangkan tingginya risiko 
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atau ketidakwajaran informasi dapat menjadi sinyal negatif yang menunjukkan 

meningkatnya kemungkinan financial distress (To, 2025). 

2.2 Financial Distress 

2.2.1 Pengertian Financial Distress 

Menurut Platt dan Platt (2002),  financial distress diartikan sebagai tahap 

penurunan kondisi keuangan yang muncul sebelum perusahaan mengalami 

kebangkrutan atau likudasi. I indikator yang menunjukkan terjadinya distress antara 

lain kesulitan dalam memenuhi pembayaran gaji karyawan, penurunan kualitas 

pelayanan, serta keterlambatan dalam melunasi kewajiban lainnya. Sengan 

mengidentifikasi indikator-indikator tersebut, diharapkan seluruh pemangku 

kepentingan dapat lebih waspada dan berupaya mengambil langkah untuk 

mengatasinya (Syahrullah et al., 2020). 

Keberadaan indikator-indikator tersebut menjadi sinyal penting bagi seluruh 

investor, baik internal maupun eksternal. Financial distress menjadi aspek yang 

penting untuk dipelajari karena berfungsi sebagai indikator awal kemungkinan 

terjadinya kebangkrutan, sehingga memungkinkan perusahaan mengambil tindakan 

antisipasi guna menghindari kondisi tersebut. Ketika perusahaan kekurangan aset 

likuid dan tidak lagi mampu memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka 

panjangnya, kondisi tersebut dapat meningkatkan peluang perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan (Saima & Arefin, 2022). 
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2.2.2 Model pengukuran 

Dalam penelitian,  Financial distress menggunakan alat ukur model Altman 

Z- Score. Metode Altman merupakan salah satu metode yang dapat memprediksi 

kapan suatu perusahaan mungkin bangkrut sekitar setahun sebelum hal itu benar-

benar terjadi. Altman Z score sering digunakan sebagai alat yang berguna untuk 

memeriksa risiko kredit dan memahami seberapa sehat kondisi keuangan suatu 

perusahaan (To, 2025).  

                        Z = 6.56 X1 + 3.26 X2 + 6.72 X3 + 1.05X4  

Keterangan : 

X1   :  Working capital / total assets 

X2   :  Retained earning / total assets 

X3   :  EBIT  /  total assets 

X4   :  Book Value of Equity / total liabilities 

Adapun kriteria penentuan tingkat financial distress menurut Altman dapat 

dibedakan dalam kategori sebagai berikut : 

Zona aman   :   Z  >  2,6 

Zona abu- abu  :   1,1  <  Z  <  2,6 

Zona bahaya   :   Z  <  1,1 

2.3 Tangibilitas Aset 

 Tangibilitas aset atau yang bisa disebut aset berwujud merupakan sumber 

daya fisik yang dapat disentuh, dipegang, atau dirasakan keberadaannya. Aset ini 

mencakup fasilitas produksi, bangunan, peralatan, serta kendaraan yang 

dimanfaatkan dalam kegiatan operasional. Secara fungsional, aset berwujud 
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dimiliki dan digunakan untuk menghasilkan atau menyediakan barang maupun jasa, 

disewakan kepada pihak lain, atau menunjang kebutuhan administratif perusahaan. 

Karakteristik utama aset ini adalah masa manfaatnya yang lebih dari satu periode 

akuntansi, sehingga penggunaannya memberikan manfaat ekonomi di masa 

mendatang dan berkontribusi langsung terhadap aktivitas produktif entitas 

(Murniati, 2022).  

 Dalam penelitian ini tangibilitas aset diukur melalui proporsi aset tetap 

terhadap total aset. Rasio yang tinggi mencerminkan penggunaan modal kerja yang 

kurang efisien, sehingga menurunkan proporsi aset lancar yang dimiliki perusahaan 

dan berpotensi membatasi ruang gerak perusahaan dalam memenuhi kebutuhan 

operasional jangka pendek (Isayas, 2021).  

                                      Tangibilitas Aset  = 
aset tetap

Total Aset
 

2.4 Umur Perusahaan  

 Umur perusahaan merupakan karakteristik fundamental yang sering 

dianggap berpengaruh dalam kajian organisasi dan menjadi salah satu faktor 

penentu kinerja keuangan. Perusahaan yang masih berada pada tahap awal 

operasional umumnya menunjukkan tingkat stabilitas yang lebih rendah, karena 

fokus strategis mereka cenderung diarahkan pada ekspansi pangsa pasar. Pada fase 

ini, upaya penguatan dan pemeliharaan kondisi keuangan belum menjadi prioritas 

utama, sehingga kestabilan finansial relatif lebih rentan dibandingkan perusahaan 

yang telah beroperasi lebih lama (Isayas, 2021).  
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Umur perusahaan yang mendefinisikan tingkat pengalaman dan 

kemampuan perusahaan mengelola risiko. Usia perusahaan menggambarkan 

seberapa banyak pengalaman yang dimiliki dalam mengelola operasional, 

memperoleh sumber daya, dan memahami pasar. Hal ini penting karena perusahaan 

yang lebih tua cenderung lebih berpengalaman, telah belajar seiring waktu, tidak 

mudah terpengaruh oleh ide baru, dan dapat berkinerja lebih baik secara 

keseluruhan (Kebede et al., 2024).Umur perusahaan diukur dengan total tahun 

perusahaan beroperasi.                                       

2.5 Ukuran Perusahaan 

 Ukuran perusahaan merepresentasikan skala operasional suatu entitas bisnis 

yang dapat diukur melalui berbagai indikator, seperti total aset, tingkat pendapatan, 

kapitalisasi pasar, maupun jumlah tenaga kerja. Dalam kajian keuangan dan 

manajemen, variabel ini kerap digunakan sebagai proksi karakteristik perusahaan 

karena berpotensi memengaruhi berbagai aspek strategis, termasuk struktur 

permodalan, kinerja profitabilitas, serta nilai perusahaan di pasar (Siahaan et al., 

2025).  

Perusahaan kecil cenderung menghadapi asimetri informasi yang lebih 

tinggi sehingga lebih sulit memperoleh dan dinilai dalam akses modal, terutama 

ketika menghadapi potensi likuidasi. Sebaliknya, meskipun perusahaan besar 

memiliki akses pendanaan yang lebih luas, biaya pengelolaannya saat mengalami 

kesulitan keuangan relatif lebih tinggi karena struktur organisasi yang kompleks 

(Farooq et al., 2021). Perusahaan berukuran besar umumnya lebih stabil dan 

memiliki kapasitas lebih baik untuk keluar dari kondisi kesulitan keuangan. Namun, 
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ketika ukuran perusahaan melampaui batas tertentu, efektivitas pengelolaan dapat 

menurun dan peluang investasi yang menguntungkan cenderung semakin terbatas 

karena sebagian besar kesempatan pertumbuhan telah dimanfaatkan (Isayas, 2021). 

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan LN total pendapatan 

(Revenue/Sales) .  

2.6 Board Gender Diversity 

 Board gender diversity yaitu Keberagaman gender dalam dewan direksi 

merupakan bagian penting dari komposisi dewan yang beragam secara keseluruhan. 

Banyak negara telah menetapkan kebijakan kuota guna mendorong keterwakilan 

perempuan dalam struktur kepengurusan perusahaan. Upaya ini tidak hanya 

bertujuan meningkatkan inklusivitas, tetapi juga memperkuat perspektif strategis 

dan kualitas pengambilan keputusan, mengingat keberagaman gender terbukti 

memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas tata kelola perusahaan (Saima 

& Arefin, 2022).  

Kehadiran perempuan dalam dewan dapat meningkatkan fungsi 

pengawasan, karena mereka cenderung lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan 

dan menjaga agar keputusan tetap selaras dengan kepentingan pemegang saham, 

sehingga potensi keagenan dapat diminimalkan. Keberadaan perempuan didewan 

mampu memperkuat pengawasan dan mengurangi kemungkinan perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan karena perempuan cenderung memiliki gaya yang 

lebih disiplin, berhati-hati, dan sensitif terhadap resiko (Guizani & Abdalkrim, 

2023). Board gender diversity pada penelitian ini diukur dengan melihat proporsi 

direktur wanita dibandingkan dengan total jumlah direktur dalam dewan.  
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                           Board gender diversity   = 
jumlah dewan wanita

Total anggota dewan
 

2.7 Kajian Menurut Pandangan Islam 

Perspektif Islam tentang financial distress menggambarkannya sebagai 

situasi saat seseorang menghadapi kondisi kesulitan keuangan. Kesulitan seperti itu 

dapat membahayakan stabilitas perusahaan dan meningkatkan risiko kebangkrutan. 

Ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan, perusahaan menjadi rentan 

terhadap kegagalan dalam komitmennya kepada berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk investor, kreditor, dan bahkan penjamin dana.  

  Ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dapat 

menyebabkan utang yang tidak dibayar saat jatuh tempo, pembayaran dividen yang 

terlewat, dan peningkatan tingkat utang secara keseluruhan. Ayat Al-Qur'an berikut 

membahas perspektif syariah tentang kesulitan keuangan dalam Islam: 

 

رَة   ذوُ   كَانَ  وَاِن   ا  وَانَ   مَي سَرَة    الِٰى فنََظِرَة   عُس  نَ   كُن تمُ   اِن   لَّكُم   خَي ر   تصََدَّقوُ  تعَ لمَُو   

Artinya : “Jika (orang yang berhutang itu) dalam keadaan sulit, maka berilah 

tenggang waktu sampai dia berkelapangan. Yang demikian itu lebih baik bagimu, 

jika kamu mengetahui” (QS. Al-Baqarah:280). 

 

Dalam ayat ini menekankan bahwa memberi sedekah dengan membebaskan 

utang adalah tindakan yang lebih baik daripada hanya menunggu pembayaran. 

Tindakan ini tidak hanya bermanfaat bagi yang mengutang, tetapi juga akan 

mendatangkan pahala bagi pemberi utang di sisi Allah SWT. 



21 

 

 

 

2.8 Penelitian Terdahulu  

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

NO AUTHOR JUDUL JURNAL VARIABEL HASIL 

1 Ahmad 

Abbas,Andi 

Ayu Frihatni 

 

Gender 

diversity and 

firm 

performances 

suffering 

from 

financial 

distress: 

evidence 

from 

Indonesia 

(2023)  

 

Journal of 

Capital 

Markets 

Studies 

(Q2)  

X.Board 

Gender 

Diversity 

Y. Financial 

distress 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

diversitas gender di 

dewan komisaris 

memiliki pengaruh 

negatif terhadap risiko 

distres finansial, yang 

berarti perusahaan 

dengan keberagaman 

gender di dewan 

komisaris cenderung 

mengalami risiko 

distres finansial yang 

lebih rendah 

dibandingkan 

perusahaan yang 

seluruhnya diisi oleh 

pria.  

2 Umair Bin 

Yousaf, Khalil 

Jebran and 

ManWang 

 

 

Can board 

diversity 

predict the 

risk of 

financial 

distress? 

(2021) 

 

Corporate 

Governance 

(Q1) 

X. Board 

Gender 

Diversity 

Y. Financial 

distress 

keberagaman gender 

di dewan memiliki 

dampak positif namun 

tidak signifikan 

terhadap risiko distres 

finansial, 

 

3 Ngoc Mai Tran 

 

Corporate 

governance te 

governance 

and financial 

distress: 

Moderating 

role of firm 

ting role of 

firm 

Investmene

nt 

Managemen

t and 

Financial 

Innovation 

(Q3) 

X1. board 

meetings                                 

X2. gender 

diverse boards                       

X3. CEO 

dualitas                                      

X4. board 

member 

1. board meetings 

berpengaruh  positif 

signifikan terhadap 

financial distress                                                                   

2. gender diversity 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

financial distress                                                                                                                                           

3. CEO duality 
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complexity in 

an emer 

complexity in 

an emerging 

economy 

(2025) 

 

Y. Fiancial 

distress 

 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

financial distress                                                                                                                                             

4. board member 

berpengaruh negatif 

tidak signifikan 

terhadap financial 

distress                                                                    

 

4 Tekalign 

Negash 

Kebede, 

Getahun 

Deribe 

Tesfaye2 and 

Obsa Teferi 

Erana1 

 

Determinants 

of financial 

distress: 

evidence 

from 

insurance 

companies in 

Ethiopia 

(2024) 

 

Journal of 

Innoevation 

and 

Entrepreneu

rship (Q1) 

X1.profitabilit

as                    

X2. likuiditas                                

X3. leverage                          

X4. ukuran 

perusahaan                       

X5. rasio 

klaim                       

X6. tangibilitas 

aset                        

X7. umur 

perusahaan         

X8. 

perutumbuhan 

pendapat                             

X9. 

diversifikasi 

layanan                                              

X10. inflasi                               

X11. nilai 

tukar 

Y. Financila 

distress 

 

1. profitabilitas 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

financial distress                                                                                                                                               

2. likuiditas 

berpengaruh negatif 

signifikan  terhadap 

financial distress                                                                                                         

3. leverage 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

financial distress                                                                                                          

4. ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif  

terhadap financial 

distress                                                                              

5. rasio klaim 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

financial distress                                                                                        

6. tangibilitas aset 

berpengaruh positif 

signifikan  terhadap 

financial distress                                                                                                                                     

7. umur perusahaan 

tidak berpengaruh 

signifikan  terhadap 

financial distress                                                                                                                                          

8. pertumbuhan 

pendapatan 

berpengaruh negatif 
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signifikan  terhadap 

financial distress                                                                                                                          

9. diversivikasi 

layanan berpengaruh 

negatif signifikan  

terhadap financial 

distress                                                                                                                                             

10. inflasi 

berpengaruh positif 

signifikan                   

11.  nilai tukar 

berpengaruh negatif 

tidak signifikan 

terhadap financial 

distress                                                                                          

 

5 Muhammad 

Farooq, Amna 

Noor, 

Shahzadah 

Fahed Qureshi, 

Zahra Masood 

Bhutta 

 

Indirect 

financial 

distress costs 

in 

non-financial 

firms: 

evidence 

from 

an emerging 

market 

(2021) 

 

Pacific 

Accounting 

Review 

(Q3) 

1. Leverage                

2. Perubahan 

Kebijakan 

Investasi                     

3. Tobin’s Q                   

4. Aset Tidak 

Berwujud 

(Intangible 

Assets)                             

5. Aset 

Berwujud 

(Tangible 

Assets)                            

6. Aset Likuid 

(Liquid Assets)                

7. Ukuran 

Perusahaan 

(Firm Size)              

Y. Financial 

distress 

1. leverage Positif 

signifikan terhadap 

IFD                                                                                                

2. perubahan 

kebijakan investasi 

Positif signifikan 

terhadap IFD                                                                                               

3. tobins Q Negatif 

signifikan terhadap 

IFD                                                                                                 

4. Intangible Assets 

Positif signifikan 

terhadap IFD                                                                                              

5. tangibilitas aset 

Tidak signifikan                                                                             

6. aset likuidNegatif, 

tapi tidak signifikan                                                      

7.ukuran perusahaan  

Negatif signifikan 

terhadap IFDC 

 

6 Farjana Nur 

Saima , Kazi 

Asequl Arefin 

Board 

Gender 

Diversity and 

Journal of 

Innovation 

in Business 

X. Board 

Gender 

Diversity 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

diversitas gender di 
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 Financial 

Distress Risk: 

Evidence 

from 

Bangladesh 

(2022) 

 

Studies 

(Q1) 

Y. Financial 

distress 

dewan berpengaruh 

positif tetapi tidak 

signifikan terhadap 

kemungkinan risiko 

distres finansial. 

Meskipun keberadaan 

wanita di dewan lebih 

tinggi di perusahaan 

yang mengalami 

finansial distressed 

(FD) dibandingkan 

dengan yang tidak 

 

7 Uyen Diep To 

 

Analysis of 

factors 

affecting 

financial 

distress 

in Vietnam – 

an emerging 

economy in 

East Asia 

(2025) 

 

Investment 

Managemen

t & 

Financial 

Innovations 

(Q3) 

X1. board size                  

X2. CEO 

Duality 

(CEODU)                           

X3.Institutiona

l Ownership 

Level (INOW)                              

X4.Independen

t Member 

(INDME)            

X5. Foreign 

CEOs 

(FOCEO)                                      

X6. Leverage                        

X7. Sales 

Growth               

X8. ukuran 

perusahaan                          

X9. umur 

perusahaan 

Y. Financial 

distress 

1. board size 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

financial distress                                                                                                                                   

2. terhadap financial 

distress                                                                   

institutional 

ownership 

berpengaruh negatif                                                                  

4. independent 

member berpengaruh 

positif terhadap 

financial distress                                                                                                                                     

5. foreign CEO 

berpengaruh negatif  

terhadap financial 

distress                                                                                                          

6. leverage 

berpengaruh positif   

terhadap financial 

distress                                                                                                        

7. sales growth 

berpengaruh negatif  

terhadap financial 

distress                                                                                                        

8. ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 
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signifikan  terhadap 

financial distress                                                                                                                                        

9. umur perusahaan 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

financial distress                                                                    

8 Yehui Tong, 

Zélia 

Serrasqueiro 

 

Predictions of 

failure and 

financial 

distress: A 

study on 

Portuguese 

high and 

medium-high 

technology 

small and 

midsized 

enterprises 

(2021) 

 

Journal of 

Internationa

l Studies 

(Q2)  

X1. ukuran 

perusahaan                

X2. 

profitabilitas                                   

X3. likuiditas                                   

X4. 

indebtedness                                 

X5. Intangibles 

(aset tak 

berwujud)                          

X6.  

tangibilitas 

aset (aset 

berwujud)                   

X7. rotasi aset 

(aktivitas/ 

sales to aset)                                       

X8. struktur 

kewajiban 

Y1. Financial 

distress 

Y2. Kegagalan 

bisnis 

1A. ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

financial distress                                                                   

1B. Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

kegagalan bisnis                                                             

2. profitabilitas 

berpengaruh negatif 

terhadap financial 

distress                                                                

dan kegagalan bisnis                                                                                  

3. likuiditas 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

financial distress                                                                   

dan kegagalan bisnis                                                           

4. indebtedness 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

keduanya                                                                                        

5A. intangibiltas atau 

aset tak  berwujud 

berpengaruh negatif 

signifkan terhadap 

financial distress                                                                   

5B. intangibilitas atau 

aset tak berwujud 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kegagalan bisnis                                                           
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6. tangibilitas aset 

atau aset berwujud 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

financial distress                                                                   

dan kegagalan bisnis                                           

7.rotasi aset tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

keduanya                                  

8. struktur kewajiban 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

financial distress                                                                   

dan kegagalan bisnis 

9 Yonas 

Nigussie 

Isayas | 

 

Financial 

distress and 

its 

determinants: 

Evidence 

from 

insurance 

companies in 

Ethiopia 

(2021)  

 

Cogent 

Business & 

Managemen

t (Q2) 

X1.profitabilit

as                 

X2. likuiditas                        

X3. leverage                     

X4. ukuran 

perusahaan                        

X5. capital 

adequacy 

(kecukupan 

modal)           

X6. earning 

growth 

(pertumbuhan 

premi)                       

X7. firm age/ 

umur 

perusahaan                     

X8. loss ratio  

(rasio kerugian                          

X9. aset 

tangibility 

Y. Financial 

distress 

 

1. profitabilitas  

berpengaruh negatif 

signifikan  terhadap 

financial distress                                                                                     

2. likuiditas 

berpengaruh negatif 

tidak signifikan 

terhadap financial 

distress                                                                                    

3. leverage 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

financial distress                                               

4. ukuran perusahaa 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

financial distress                                                                  

5. kecukupan modal 

memiliki pengaruh 

negatif tidak 

signifikan terhadap 

financial distress                                                                                                                       

6. pertumbuhan premi 

berpengaruh negatif 

tidak signifikan 
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terhadap financial 

distress                                                                                                                                        

7. umur perusahaan 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

financial distress                                                                                                                                                               

8.  rasio kerugian 

berpengaruh positif 

signifikan  terhadap 

financial distress                                                                                                                                               

9. tangibilitas aset 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

financial distress                                                                    

10 Moncef 

Guizani, 

Gaafar 

Abdalkrim 

 

Does gender 

diversity on 

boards 

reduce the 

likelihood of 

financial 

distress? 

Evidence 

from 

Malaysia  

(2023) 

 

Asia-Pacific 

Journal of 

Business 

Administrat

ion (Q2) 

X1. Board 

Gender 

Diversity                   

X2. Board 

Characteristics                     

X3. CEO 

dualitas 

Y. Financial 

distress 

 

1. board gender 

diversity Berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap kemungkinan 

financial distress.                                                                                                                                             

2. Independence 

(INDIR): Berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap financial 

distress                                           

3. CEO dualy 

Berpengaruh positif 

terhadap risiko 

financial distress                                                                                

 

https://www.emerald.com/apjba
https://www.emerald.com/apjba
https://www.emerald.com/apjba
https://www.emerald.com/apjba
https://www.emerald.com/apjba
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11 Darush 

Yazdanfar, 

Peter Ohman 

Financial 

distress 

determinants 

among 

SMEs: 

empirical 

evidence 

from Sweden 

(2020) 

Journal of 

economic 

studies (Q1)  

X1.krisis 

keuangan 

global 

X2.kinerja 

X3. Leverage 

X4. Ukuran 

perusahaan  

X5. Afiliasi 

industri 

Y. Financial 

distress 

X1. Krisis keuangan 

berpengaruh positif 

meningkatkan 

Financial distress 

X2. Kinerja 

berpengaruh negatif 

terhadap Financial 

distress 

X3. Leverage 

berpengaruh positif 

terhadap Financial 

distress 

X4. Ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

financial distress 

X5. Afiliasi industri 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

Financial distress 

12 Senthil Arasu 

Balasubramani

an, 

Radhakrishna 

G.S., Sridevi P. 

and 

Thamaraiselva

n Natarajan 

Modeling 

corporate 

financial 

distress using 

financial and 

non-financial 

variables 

The case of 

Indian listed 

companies 

(2019) 

Internationa

l Journal of 

Law and 

Managemen

t (Q2) 

Y. Financial 

distress                              

X1. NAV (Net 

Asset Value)                              

X2. OCFS 

(operating cash 

flow per 

share )                 

X3. ROE                                                        

X4. current 

ratio                                             

X5. LTDER 

(long term debt 

equuity ratio)                   

X6. ICR 

(interest 

coverage ratio)                               

X7. ROI                                              

X8. NPM (net 

X1. NAV berpengaruh 

negatif signifikan thd 

FD                          

X2. OCFS 

berpengaruh negatif 

tidak signifikan thd 

FD                                                  

X3. ROE berpengaruh 

negatif signifikan thd 

FD                             

X4. CR berpengaruh 

negatif signifikan thd 

FD                                          

X5. LTDER 

berpengaruh positif 

signifikan thd FD                                

X6. ICR berpengaruh 

negatif signifikan thd 

FD                                  

https://www.emerald.com/ijlma
https://www.emerald.com/ijlma
https://www.emerald.com/ijlma
https://www.emerald.com/ijlma
https://www.emerald.com/ijlma
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profit margin)                                          

X9. retention 

ratio                     

X10. usia 

perusahaan                 

X11. promotor 

holding                       

X12. promoter 

holding 

pledged                                             

X13. 

institutional 

holdings 

 

X7. ROI berpengaruh 

egatif signifikan thd 

FD                                

X8. NPM berpengaruh 

negatif signifikan thd 

FD                                  

X9. RR berpengaruh 

negatif signifikan thd 

FD                                

X10. usia perusahaan 

berpengaruh negatif 

signifikan > 

Perusahaan yang lebih 

muda lebih rentan 

terhadap financial 

distress dibandingkan 

perusahaan yang lebih 

tua.                                

X11. PH berpengaruh 

positif tidak signifikan  

thd FD                              

X12 PHP  

berpengaruh positif 

signifikan thd FD                                        

X13. IH berpengaruh 

positif signifikan thd 

FD 

 

13. Rayenda 

Brahmana, 

Lik-Jing Ung , 

Jiet-Siong Kiu 

 

Does board 

capital affect 

the corporate 

financial 

distress 

level? A 

study from 

malaysia 

(2019) 

 

Kasetsart 

journal of 

social 

sciences 

(Q2) 

X1. board 

capital (modal 

dewan)                        

X2. kredit 

macet (NPL)                  

X3. rasio 

pinjaman 

terhadap 

simpanan 

(LTD)                                                  

X4. leverage                                    

X5. usia 

X1. modal dewan 

berpengaruh positif 

signifikan                                                                                         

X2. kredit macet 

(NPL) tidak 

berpengaruh 

signifikan                                                                                              

X3. rasio pinjaman 

thd simpanan (LTD) 

tidak berpengaruh 

signifikan                                                          

X4. leverage  
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perusahaan                           

X6. ukuran 

perusahaan 

Y. Financial 

Distress 

 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

FD                                                                                   

X5. usia perusahaan 

tidak berpengaruh 

signifikan                                                                                      

X6. ukuran 

perusahaan tidak 

menunjukkan 

pengaruh signifikan  

 

14. Sanjay Sehgal; 

Ritesh Kumar 

Mishra 

 

On the 

Determinants 

and 

Prediction of 

Corporate 

Financial 

Distress in 

India (2021) 

 

Manajerial 

Finance Q3 

X1.Return on 

Capital 

Employed 

(ROCE) 

X2.Cash Flows 

to Total 

Liabilities 

(CFO/TL) 

X3.Asset 

Turnover Ratio 

(ATR) 

X4.Debt to 

Equity Ratio 

(DE) 

X5.Fixed 

Assets to Total 

Assets 

(FA/TA) 

X6.Ukuran 

Perusahaan 

(log total 

assets) 

 

X1. (ROCE): 

Pengaruh: Negatif dan 

signifikan thd FD 

X2. Cash Flows to 

Total Liabilities 

(CFO/TL): 

Pengaruh: Negatif dan 

signifikan thd FD  

X3.Asset Turnover 

Ratio (ATR): 

Pengaruh: Negatif dan 

signifikan thd FD 

X4.Debt to Equity 

Ratio (DE): 

Pengaruh: Positif dan 

signifikan thd FD 

*X5.ixed Assets to 

Total Assets (FA/TA): 

Pengaruh: Negatif dan 

signifikan thd FD 

X6.Ukuran 

Perusahaan (log total 

assets): 

Pengaruh: Positif dan 

signifikan thf FD 
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2.9 Kerangka pemikiran 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data sekunder diolah, 2025 

2.10 Pengembangan Hipotesis 

2.10.1 Tangibilitas Aset berpengaruh terhadap Financial Distress 

 Perusahaan yang memiliki proporsi aset berwujud lebih besar cenderung 

memiliki posisi yang lebih kuat dalam berbagai perjanjian keuangan. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa sebagian besar kontrak kredit mensyaratkan 

keberadaan jaminan sebagai prasyarat utama sebelum fasilitas pinjaman diberikan. 

Tingginya nilai aset berwujud relatif terhadap total aset dipandang sebagai indikator 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh pembiayaan eksternal, karena aset 

tersebut dapat dijaminkan kepada kreditur. Dengan demikian, struktur aset 

berwujud yang solid tidak hanya meningkatkan kredibilitas perusahaan di mata 

Tangibilitas Aset 

Umur Perusahaan 

Ukuran perusahaan 

Financial Distress 

Board Gender 

Diversity 
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lembaga keuangan, tetapi juga memperluas akses terhadap sumber pendanaan yang 

lebih beragam (Farooq et al., 2021).  

kepemilikan aset berwujud yang besar umumnya memberikan sinyal positif 

kepada kreditur karena aset tersebut dapat dijadikan jaminan dan dianggap mampu 

meningkatkan kestabilan finansial perusahaan. Dengan demikian, perusahaan yang 

memiliki proporsi aset berwujud tinggi diyakini memiliki risiko financial distress 

yang lebih rendah karena memiliki kapasitas lebih besar untuk memperoleh 

pembiayaan eksternal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Kebede et al. 2024) dan (Ikpesu & Eboiyehi, 2018)menyatakan bahwa tangibilitas 

aset berpengaruh terhadap financial distress, yang menunjukkan bahwa tingginya 

aset tetap mampu menurunkan kemungkinan perusahaan mengalami distress karena 

kreditur menilai perusahaan lebih aman untuk dibiayai.    

H1 : Tangibilitas Aset  berpengaruh terhadap Financial Distress 

2.10.2 Umur perusahaan berpengaruh terhadap Financial Distress 

 Usia perusahaan merujuk pada lamanya suatu perusahaan beroperasi sejak 

pertama kali didirikan. Hal ini memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat 

kesulitan keuangan. Semakin matang usia perusahaan, semakin besar pula peluang 

untuk mencapai kondisi keuangan yang sehat. Seiring bertambahnya pengalaman, 

perusahaan mampu memperkuat pengendalian terhadap seluruh aktivitas 

operasional yang berkaitan dengan pemenuhan tingkat solvabilitas dan stabilitas 

keuangan yang dipersyaratkan (Isayas, 2021).  Hal ini memberi sinyal positif 

kepada investor dan kreditur bahwa perusahaan memiliki ketahanan operasional 

yang lebih kuat, sehingga kemungkinan mengalami financial distress lebih kecil. 
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Dari sudut pandang teori keagenan, perusahaan berusia tua cenderung memiliki 

mekanisme tata kelola yang lebih matang sehingga konflik kepentingan dapat 

ditekan dan risiko distress dapat diminimalkan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (To, 2025) dan (He et al., 2019) menyatakan bahwa umur 

perusahaan berpengaruh terhadap financial distress, perusahaan dengan umur lebih 

panjang memiliki risiko financial distress yang lebih rendah. 

H2 : Umur perusahaan berpengaruh terhadap Financial Distress 

2.10.3 Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Financial Distress 

Menurut Isayas, (2021) tingkat kegagalan perusahaan cenderung lebih 

tinggi pada perusahaan berskala kecil dibandingkan perusahaan besar. Hal tersebut 

berkaitan dengan keterbatasan pengalaman dalam menghadapi dinamika pasar, 

jaringan bisnis yang belum luas, serta kapasitas pendanaan yang terbatas, sehingga 

daya tahan perusahaan kecil terhadap tekanan ekonomi menjadi lebih rendah.  

Sejalan dengan teori keagenan, yang meyakini bahwa perusahaan berskala 

kecil umumnya memiliki sistem pengawasan dan mekanisme kontrol yang belum 

optimal. Keterbatasan tersebut dapat meningkatkan biaya keagenan serta 

memperbesar risiko pengambilan keputusan yang kurang efisien. Akibatnya, 

tingkat kerentanan terhadap kegagalan menjadi lebih tinggi dibandingkan 

perusahaan besar yang didukung oleh tata kelola dan sistem pengendalian yang 

lebih mapan. Hal ini sejalan dengan penelitian (Isayas, 2021) , (Farooq et al., 2021) 

dan (Sehgal et al., 2021) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap financial distress. 

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap financial distress 
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2.10.4 Board gender diversity berpengaruh terhadap Financial distress 

    Keberagaman gender dalam dewan direksi merupakan aspek penting dalam 

membentuk dewan yang lebih representatif dan responsif terhadap dinamika bisnis. 

Banyak negara mendorong peningkatan keterwakilan perempuan melalui kebijakan 

kuota atau regulasi tata kelola untuk memastikan adanya keseimbangan perspektif 

dalam pengambilan keputusan strategis. Langkah ini tidak hanya berkaitan dengan 

prinsip inklusivitas, tetapi juga didasarkan pada temuan empiris bahwa perempuan 

cenderung memberikan sudut pandang yang lebih hati-hati, analitis, dan 

berorientasi pada pengendalian risiko. Oleh karena itu, keberagaman gender 

dipandang mampu meningkatkan kualitas pengawasan, memperkuat transparansi, 

dan pada akhirnya meningkatkan efektivitas keseluruhan tata kelola perusahaan 

(Saima & Arefin, 2022).  

Dalam kerangka teori keagenan, keberagaman gender pada dewan diyakini 

meningkatkan kualitas pengawasan karena perempuan cenderung lebih berhati-hati, 

disiplin, dan teliti dalam menilai risiko. Sementara itu, dari perspektif teori sinyal, 

keberadaan perempuan dalam dewan memberi sinyal bahwa perusahaan memiliki 

tata kelola yang baik, komposisi dewan yang lebih inklusif, serta komitmen 

terhadap transparansi dan etika bisnis. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Guizani & Abdalkrim, 2023) dan (Tran, 2025) menyatakan bahwa board gender 

diversity berpengaruh terhadap financial distress. 

H5 : Board gender diversity  berpengaruh terhadap Financial Distress. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 3.1 Desain Penelitian 

Penelitian menggunakan metodologi kuantitatif dalam penelitian ini. 

Pendekatan kuantitatif, yang berlandaskan pada filsavat posotivesme, digunakan 

untuk mempelajari populasi atau sampel dengan mengumpulkan data 

menggunakan alat penelitian testandarisasi. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara kuantitatif menggunakan teknik statistik untuk menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2023).  

Filasafat positivisme memandang realitas, gejala atau fenomena sebagai 

ssesuatu yang dapat dikategorikan, bersifat relatif tetap, konkret, teramati, terukur, 

serta memiliki keterkaitan sebab akibat. Penelitian berdasarkan filosofi ini 

umumnya dilakukan terhadap populasi atau sampel yang dipilih secara  khusus 

dan representatif. Proses penelitian bersifat deduktif, dimulai dengan suatu konsep 

atau teori yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah dan merumuskan 

hipotesis. Hipotesis ini kemudian diuji melalui pengumpulan data lapangan 

dengan menggunakan instrumen penelitian. Data tersebut kemudian dianalisis 

secara kuantitatif menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial untuk 

menguji kebenaran dan validitas hipotesis (Sugiyono, 2023). 

3.2.1 Populasi 

Populasi mengacu pada kelompok atau area spesifik yang mencakup objek 

atau subjek dengan jumlah dan karakteristik tertentu, sebagaimana ditentukan oleh 
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peneliti untuk dipelajari dan untuk ditarik kesimpulan. Penelitian ini mnecakup 92 

perusahaan properti yang terdaftar di BEI dari tahun 2022 hingga 2024 (Sugiyono, 

2023). 

3.2.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari populassi yang digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik poopulasi secara keseluruhan. Apabila ukuran 

populasi terlalu besar dan penelitian tidak memungkinkan untuk mencakup seluruh 

anggota populasi karena keterbatasan anggaran, tenaga, maupun waktu, maka 

sebagian individu dari populasi tersebut dapat dijadikan sampel penelitian. Oleh 

sebab itu, pemilihat sampel harus dilakukan dengan hati-hati agar sampel yang 

digunakan mampu mewakili populasi secara akurat dan objektif (Sugiyono, 2023).    

Sampel dalam penelitian ini mencakup perusahaan dalam sektor properti 

yang terdaftar di BEI tahun 2022 hingga 2024. Metode yang digunakan untuk 

memilih perusahaan ini adalah puposive sampling, yang berarti sampel dipilih  

berdasarkan faktor-faktor penting dan persyaratan tertentu yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. Kriteria pemilihan perusahaan dalam penelitian ini meliputi:   

a. Perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI selama pada 

tahun 2022-2024 . 

b. Perusahaan sektor properti dan real estate yang menyajikan laporan keuangan 

secara berturut-turut pada periode 2022-2024 

c. Perusahaan sektor properti dan real estate yang menyajikan laporan keuangan 

secara lengkap dan memuat seluruh variabel penelitian yang dibutuhkan, 
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termasuk data penjualan, EBIT, dan aset tetap secara berturut-turut selama 

periode 2022–2024. 

Tabel 3. 1 Daftar Kriteria Pengambilan Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Perusahaan sektor properti dan real 

estate yang terdaftar di BEI pada tahun 

2022-2024 

92 

2 Perusahaan sektor properti dan real 

estate yang tidak menyajikan laporan 

keuangan secara berturut- turut pada 

periode 2022-2024 

(22) 

3 Perusahaan sektor properti dan real 

estate yang tidak memiliki 

kelengkapan data variabel penelitian 

periode 2022-2024 

(6) 

Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 64 

Jumlah tahun penelitian 3 

Total Observari 192 

  

          Sumber : Data Olahan Penelitian berdasarkan IDX.com 

 Penelitian difokuskan pada perusahaan yang bergerak di sektor properti dan 

real estate yang terdaftar di BEI, karena perusahaan-perusahaan ini diwajibkan 

untuk mengungkapkan laporan keuangannya. Untuk menghindari bias analisis, 

perusahaan dengan laporan keuagan yang tidak lengkap untuk periode 2022 hingga 

2024 tidak diikut sertakan dalam sampel.  Kriteria selanjutnya yaitu perusahaan 

yang menyajikan laporan keuangan secara lengkap dan memuat seluruh variabel 

penelitian yang dibutuhkan, seperti data penjualan, EBIT, dan aset tetap selama 

periode 2022–2024. Kriteria ini diperlukan karena variabel-variabel tersebut 

digunakan dalam proses pengukuran dan perhitungan penelitian. Perusahaan yang 
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tidak menyajikan data secara lengkap tidak dapat diolah lebih lanjut sehingga harus 

dieliminasi dari sampel penelitian.  

Berdasarkan kriteria yang diberikan, sampel penelitian ini mencakup 64 

perusahaan properti yang terdaftar di BEI tahun 2022 hingga 2024. berikut adalah 

nama-nama perusahaan disektor properti dan real estate yang dapat dijadikan 

sebagai sampel penelitian ini: 

Tabel 3. 2 Daftar Sampel Penelitian 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 APLN Agung Podomoro Land Tbk. 

2 ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 

3 BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk. 

4 BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 

5 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate 

6 BKSL Sentul City Tbk. 

7 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 

8 CTRA Ciputra Development Tbk. 

9 DART Duta Anggada Realty Tbk. 

10 DILD Intiland Development Tbk. 

11 DMAS  Putradelta Lestari Tbk 

12 DUTI Duta Pertiwi Tbk 

13 FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 

14 GMTD Gowa Makassar Tourism Developm 

15 GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 

16 INPP Indonesian Paradise Property T 

17 JRPT Jaya Real Property Tbk. 

18 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk. 

19 LPCK Lippo Cikarang Tbk 

20 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 
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21 MDLN Modernland Realty Tbk. 

22 MKPI Metropolitan Kentjana Tbk. 

23 MTLA Metropolitan Land Tbk. 

24 NIRO City Retail Developments Tbk. 

25 PUDP Pudjiadi Prestige Tbk 

26 PWON Pakuwon Jati Tbk. 

26 RDTX Roda Vivatex Tbk 

28 SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk. 

29 SMRA Summarecon Agung Tbk. 

30 CSIS Cahayasakti Investindo Sukses  

31 RISE Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk 

32 PANI Pantai Indah Kapuk Dua Tbk. 

33 CITY Natura City Developments Tbk. 

34 MPRO Maha Properti Indonesia Tbk. 

35 SATU Kota Satu Properti Tbk. 

36 URBN Urban Jakarta Propertindo Tbk. 

37 PAMG Bima Sakti Pertiwi Tbk. 

38 REAL Repower Asia Indonesia Tbk. 

39 INDO Royalindo Investa Wijaya Tbk. 

40 TRIN Perintis Triniti Properti Tbk. 

41 PURI Puri Global Sukses Tbk. 

42 HOMI Grand House Mulia Tbk. 

43 IPAC  Era Graharealty Tbk. 

44 BSBK Wulandari Bangun Laksana Tbk. 

45 DADA Diamond Citra Propertindo Tbk. 

46 ASPI Andalan Sakti Primaindo Tbk. 

47 AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk. 

48 BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 

49 BKDP Bukit Darmo Property Tbk 

50 ELTY Bakrieland Development Tbk. 
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51 MTSM Metro Realty Tbk. 

52 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk. 

53 PPRO PP Properti Tbk. 

54 RBMS Ristia Bintang Mahkotasejati Tbk. 

55 TARA Agung Semesta Sejahtera Tbk. 

56 NASA Andalan Perkasa Abadi Tbk. 

57 LAND Trimitra Propertindo Tbk. 

58 POLI Pollux Hotels Group Tbk. 

59 POSA Bliss Properti Indonesia Tbk. 

60 BAPI Bhakti Agung Propertindo Tbk. 

61 KBAG Karya Bersama Anugerah Tbk. 

62 ROCK Rockfields Properti Indonesia 

63 ATAP Trimitra Prawara Goldland Tbk. 

64 TRUE Triniti Dinamik Tbk. 

          Sumber : Web resmi idx.co.id 

3.3 Data dan Sumber 

Pada penelitian di menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan 

resmi perusahaan. Data sekunder ini tidak diberikan secara langsung kepada 

pengumpul data, melainkan diperoleh melalui perantara, seperti individu lain dan 

dokumen tertentu  (Sugiyono, 2023).  Data tersebut mencakup periode 2021 hingga 

2024 dan dapat diakses melalui  www.idx.co.id  dan situs web resmi perusahaan. 

 3.4 Metode Pengumpulan 

Sejalan dengan priode penelitian yang ditetapkan, data  yang dibutuhkan di 

peroleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan pada sektor properti untuk 

tahun 2022-2024. Data tersebut dikumpulkan melalui metode dokumentasi 

dengan cara menelaah dan mencatat informasi yang tersedia, informasi utama 

http://www.idx.co.id/
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berasal dari situs web resmi perusahaan yang diteliti dan dari BEI. Penelitian ini 

juga menggunakan literatur yang relevan seperti buku, jurnal ilmiah, dan studi 

terdahulu yang berkaitan dengan topik ini. 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

a) Financial Distress (Y) 

Menurut To, (2025) sebuah perusahaan dapat berada dalam kondisi 

kesulitan keuangan tanpa harus langsung memasuki tahap kebangkrutan. Kesulitan 

keuangan merupakan fase penurunan kapasitas keuangan perusahaan yang ditandai 

oleh ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka 

panjang. Kondisi ini mencerminkan terganggunya kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan stabilitas likuiditas dan solvabilitasnya. Apabila situasi tersebut 

tidak segera ditangani melalui langkah perbaikan yang memadai, perusahaan 

berisiko menghadapi konsekuensi yang lebih serius, seperti proses kebangkrutan 

atau likuidasi (Sujono et al., 2023). 

Dengan demikian, kesulitan keuangan dapat dipahami sebagai tahap awal 

yang memberi sinyal adanya penurunan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban finansialnya, sementara gagal bayar dan kebangkrutan merupakan 

konsekuensi lanjutan apabila kondisi tersebut tidak segera ditangani. Dalam 

penelitian ini,  financial distress dapat diukur dengan model Altman Z-score,  

model yang di nilai paling efektif dan telah terbukti memiliki keandalan dalam 

memprediksi kemungkinan suatu perusahaan menghadapi kondisi kesulitan 

keuangan adalah model Altman. Z-score telah digunakan secara luas sebagai 

instrumen yang efektif untuk menilai tingkat risiko kredit serta mengevaluasi 
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kesehatan keuangan suatu perusahaan. Pemanfaatannya membantu berbagai pihak 

dalam mengidentifikasi kemungkinan masalah finansial sejak dini dan mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih tepat (To, 2025). 

Rumus Altman  Z-score yang berlaku adalah : 

           Z = 6.56 X1 + 3.26 X2 + 6.72 X3 + 1.05 X4  

Keterangan  :  

X1  : working capital / total assets 

X2  : retained earning / total assets 

X3  : EBIT / total assets 

X4  : Book Value of Equity / total liabilities 

Adapun keriteria penentu tingkat financial distress menurut Altman dapat di 

klasifikasikan  dalam tiga kategori berikut : 

Zona aman   : Z   >  2,6 

Zona abu – abu : 1,1  <   Z  <   2,6 

Zona bahaya  : Z  <  1,1 

 

b) Tangibilitas Aset (X1) 

Perusahaan dengan proporsi aset berwujud yang tinggi umumnya memiliki 

posisi yang lebih kuat dalam kontrak keuangan, karena sebagian besar perjanjian 

kredit mensyaratkan adanya agunan sebelum fasilitas pendanaan diberikan. 

Besarnya nilai aset berwujud relatif terhadap total aset dipandang sebagai indikator 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh kredit, mengingat aset tersebut dapat 

dijaminkan kepada pihak pemberi pinjaman. Namun, pada perusahaan berukuran 
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lebih kecil, aset berwujud sering kali mengalami penurunan nilai yang lebih 

signifikan, terutama ketika perusahaan harus bernegosiasi dalam kondisi pasar 

yang tidak menguntungkan. Situasi ini dapat mengurangi daya tawar perusahaan 

kecil dan membatasi kemampuannya dalam mengakses sumber pembiayaan yang 

optimal (Farooq et al., 2021).  Dalam penelitian ini tangibilitas aset diukur dengan 

proporsi aset tetap terhadap total aset. Rasio yang tinggi mencerminkan 

penggunaan modal kerja yang kurang efisien, sehingga menurunkan proporsi aset 

lancar yang dimiliki perusahaan dan berpotensi membatasi ruang gerak perusahaan 

dalam memenuhi kebutuhan operasional jangka pendek (Isayas, 2021). 

                                      Tangibilitas Aset  = 
aset tetap

Total Aset
 

c) Umur Perusahaan (X2) 

Usia perusahaan merujuk pada lamanya perusahaan beroperasi dalam suatu 

pasar. Bagi perusahaan asuransi, usia mencerminkan akumulasi pengalaman 

organisasi dalam menjalankan operasional, mengelola sumber daya, serta 

berinteraksi dengan dinamika pasar. Faktor usia memiliki peran penting karena 

perusahaan yang lebih matang umumnya memiliki tingkat pengalaman yang lebih 

tinggi, telah memperoleh manfaat pembelajaran berkelanjutan, serta tidak lagi 

menghadapi tantangan khas yang dialami perusahaan baru. Oleh karena itu, 

perusahaan yang telah beroperasi lebih lama cenderung mampu menunjukkan 

kinerja yang lebih unggul (Kebede et al., 2024). Umur perusahaan diukur dengan 

total tahun perusahaan beroperasi.                            

d) Ukuran Perusahaan (X3) 
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Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar umumnya memiliki akses yang 

lebih luas terhadap berbagai sumber daya, baik finansial maupun nonfinansial, 

serta mampu memanfaatkan skala ekonomi untuk memperluas diversifikasi produk 

dan memperkuat daya saing. Dengan kapasitas tersebut, perusahaan besar 

cenderung memiliki ketahanan yang lebih baik dalam menghadapi dan mengelola 

kondisi kesulitan keuangan (Yazdanfar & Öhman, 2020).  

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan LN total penjualan, 

ukuran perusahaan berperan dalam membentuk tingkat kepercayaan investor, di 

mana perusahaan dengan aset besar dan pendapatan yang relatif stabil cenderung 

dipersepsikan lebih kokoh serta memiliki daya saing yang kuat, sehingga lebih 

menarik bagi penanam modal (Siahaan et al., 2025). 

e) Board Gender Diversity (X4) 

Dewan direksi dengan komposisi yang lebih beragam baik dari sisi jumlah 

anggota maupun representasi gender cenderung menghasilkan proses pengambilan 

keputusan yang lebih cermat dan berbasis pertimbangan risiko yang matang. 

Keragaman perspektif dalam struktur kepemimpinan ini mendorong munculnya 

diskusi yang lebih kritis dan evaluasi yang lebih menyeluruh terhadap setiap 

kebijakan strategis. Konsekuensinya, perusahaan lebih mampu menekan 

kecenderungan pengambilan risiko berlebihan dan menjaga stabilitas kondisi 

keuangannya. Kombinasi tersebut pada akhirnya berkontribusi terhadap terciptanya 

kinerja keuangan yang lebih sehat dan berkelanjutan (Tran, 2025). Sejalan dengan 

meningkatnya perhatian global terhadap praktik tata kelola yang lebih representatif, 

sejumlah negara telah menetapkan kebijakan kuota yang mewajibkan keterlibatan 
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perempuan dalam struktur kepengurusan perusahaan. Langkah ini bertujuan 

memperkuat kualitas pengawasan dan meningkatkan efektivitas pengambilan 

keputusan pada tingkat dewan (Saima & Arefin, 2022). Dalam penelitian ini board 

gender diversity diukur dengan melihat proporsi direktur wanita dibandingkan 

dengan total jumlah direktur dalam dewan.  

                           Board gender diversity   = 
jumlah dewan wanita

Total anggota dewan
 

 

Tabel 3. 3 Definisi dan Pengukuran Variabel 

Variabel Definisi dan Pengukuran Variabel Skala 

Financial 

Distress (To, 

2025) 

Kondisi penurunan kesehatan finansial yang 

ditandai ketidakmampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang 

 

 Altman Z-Score = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 + 

1,05 X4 

Rasio 

Tangibilitas Aset 

(Farooq et al., 

2021) 

Proporsi aset berwujud terhadap total aset yang 

mencerminkan kemampuan perusahaan 

menyediakan jaminan kredit 

 

               Tangibilitas Aset  = 
aset tetap

Total Aset
 

Rasio 

Umur Perusahaan 

(Kebede et al., 

2024)  

Lamanya perusahaan beroperasi yang 

mencerminkan pengalaman, stabilitas, dan 

kemampuan menghadapi risiko finansial 

 

Umur perusahaan = Total tahun perusahaan 

beroperasi  

Rasio 
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Ukuran 

Perusahaan 

(Siahaan et al., 

2025). 

Ukuran perusahaan adalah indikator yang 

mencermin-kan besar atau kecilnya suatu 

perusahaan berdasarkan berbagai aspek, seperti 

total aset, pendapatan, kapitalisasi pasar, atau 

jumlah karyawan. 

Ukuran perusahaan = LN(total pendapatan)  

 

Nominal 

Board Gender 

Diversity (Tran, 

2025) 

Keberagaman gender dalam dewan direksi sebagai 

indikator efektivitas tata kelola dan mekanisme 

pengawasan 

 

               = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑒𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛
 

Rasio 

 

3.6 Metode Analisa data 

Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan melalui analisis data.  

Analisis data yaitu suatu proses dalam mengolah informasi yang terkumpul untuk 

mendapatkan penjelasan yang sistematis dan mudah dipahami. Data yang dipakai 

adalah data panel, yang menggabungkan data cross-section dan time-series. 

Dalam penelitian ini, time series  mencakup rentang waktu tiga tahun, dari 

2022 hingga 2024, dan data time series berasal dari perusahaan properti yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah regresi 

data panel, yang dilakukan menggunakan perangkat Eviews 12. Sebelum 

menjalankan analisis regresi, data harus melewati empat pemeriksaan penting : 

multikolinearitas, normalitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 
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3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif yaitu metode analisis data statistik yang mendeskripsikan, 

memberikan gambaran yang jelas, dan menjelaskan informasi sebagaimana adanya, 

tanpa menarik kesimpulan atau menerapkannya ke populasi yang lebih luas. 

Statistik deskriptif membantu mengetahui bagaimana variabel terhubung dengan 

melihat hubungannya melalui korelasi, memprediksi hasil menggunakan regresi, 

dan membandingkan data dengan memeriksa perbedaan rata-rata antara sampel dan 

seluruh populasi  (Sugiyono, 2023). 

3.6.2 Pemilihan Model Data Panel 

Ada sejumlah tes dalam aplikasi Eviews 12 yang harus diselesaikan untuk 

menentukan model persamaan mana yang paling efektif. Berikut adalah percobaan 

yang dilakukan : 

1.  Uji Chow 

Uji chow merupakahan model statistik yang pakai dalam menentukan 

kesesuaian terbaik dari common effect model dan fixed effect model pada data panel. 

Model common effect  mengasumsikan pengaruh yang sama antar individu, 

sedangkan Fixed Effect menganggap adanya perbedaan karakteristik khusus pada 

setiap individu. Tujuan uji ini yaitu untuk memilih model yang paling sesuai dengan 

karakteristik data. Saat nilai cross section  atau Chi-square lebih kecil dari  0,05 , 

maka hipotesis nol ditolak dan model yang tepat adalah fixed effect modell. 

Sebaliknya, jika nilai Cross section Chi-square > 0,05, maka model yang digunakan 

adalah Common Effect Model (Basuki & Prawoto, 2021). 
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2  Uji Hausman 

Uji Hausman yaitu prosedur statistik dalam memilih model optimal antara 

fixed effect Model dan  Random  effect Model pada data panel. Model fixed effect 

diasumsikan bahwasanya karakteristik spesifik tiap individu konstan, sedangkan 

random effect diasumsikan bahwa perbedaan antar individu bersifat acak dan 

independen dari variabel independen. Uji hausman membantu menentukan model 

mana yang paling sesuai dengan data dan memberikan estimasi yang lebih akurat 

untuk parameter regresi. Apabila nilai cross section  kurang dari 0,05, maka model 

fixed effect model merupakan model yang tepat. Namun, jika nilai cross section 

probability  lebih besar dari 0,05, maka model random effect model sebaiknya 

digunakan (Basuki & Prawoto, 2021). 

3  Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji langrange multiplier merupakan teknik statistik yang digunakan untuk 

menentukan model regresi yang paling sesuai pada panel, dengan membandingkan 

antara common effect model dan random effect model. model common effect 

berasumsi bahwa seluruh individu dalam data panel memiliki pengaruh yang sama 

terhadap variabel dependen, sedangkan model random efffect mengasumsikan 

bahwa setiap individu dalam panel memiliki variabel tetap atau spesifik. Tujuan 

dari Uji Lagrange Multiper yaitu untuk memilih model mana yang paling cocok 

dari data dan mengestimasi parameter regresi dengan lebih akurat. Apabila nilai 

lagrange multiplier lebih tinggi dari pada nilai kritis chi-square, model terbaik yang 

digunakan adalah random effect model. Namun, jika nilai lagrange multiper lebih 
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rendah dari pada nilai kritis chi-square, common effect model adalah pilihan yang 

tepat. 

3.6.3 Penetuan Regresi Data Panel 

Data panel merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi 

model regresi yang paling sesuai dengan karakteristik data penelitian. Jenis data ini 

mengombinasikan informasi dari beberapa unit observasi atau individu yang 

diamati dalam rentang waktu tertentu, sehingga mencakup komponen data cross 

section dan time series  secara bersamaan.  

Tiga momdel untuk meregresikan data panel yaitu common effect model. 

fixed effect model, dan random effect model. 

a. Common effect model 

Model ini yaitu cara paling sederhana untuk data panel karena hanya 

menggabungkan data time series dan data cross section, serta tidak 

memperhitungkan perbedaan antar periode atau individu. Model ini 

mengasumsikan bahwa karakteristik atau perilaku setiap perusahaan tetap 

konstan selama periode observasi. Model ini dapat di estimasi menggunakan 

ordinary least squares (OLS) atau teknik kudrat terkecil untuk mengestimasi 

model data panel. 

b. Fixed effect model 

Model ini berasumsi bahwa perbedaan dari individu bisa dijelaskan oleh 

perbedaan intersep. Dalam proses mengestimasi data panel, model fixed effect 

menggunakan metode last square dummy. Perbedaan ini mungkin timbul dari 

perbedaan budaya kerja, manajemen, dan insentif. 
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c. Random effect model 

  Model ini digunakan dalam mengestimasi data panel di mana hubungan 

antara variabel pengganggu yang bergantung waktu dan variabel pengganggu 

individual mungkin ada. Pada model randon effect, perbedaan intersip antar 

perusahaam dijelaskan melalui komponen eror masing-masing. Model ini 

memiliki keunggulan dalam memperhitungkan heteroskedastisitas. Model 

random effect juga dikenal dengan sebutan erros componen model (ECM) atau 

menggunakan teknik generalized least square (GLS) dalam proses estimasinya. 

3.7 Uji asumsi klasik 

Uji asumsi klasik adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan 

apakah ada pelanggaran asumsi mendasar dalam model regresi ordinary least 

square (OLS). Asumsi klasik memiliki beberapa persyaratan yang harus dipenuhi 

oleh model regresi OLS suapaya dapat dianggap dalam alat analisis dan prediktif. 

Dalam analisis regresi, pengujian asumsi klasik sangat penting sebelum pengujian 

hipotesis karena memastikan bahwa setiap bias ditangani terlebih dahulu. Berikut 

ini adalah beberapa contoh pengujian asumsi klasik.: 

 3.7.1 Uji Normalitas 

Menurut Kusumaningtyas et al., (2022), uji normalitas bertujuan sebagai 

penilai apakah dalam suatu model regresi, variabel independen, variabel dependen, 

maupun keduanya memiliki distribusi data normal atau tidak. Distribusi data yang 

tidak normal bisa menyebabkan penurunan validitas hasil uji statistik. Dalam 

aplikasi Eviews, uji normalis bisanya dilakukan menggunakan metode Jarque-Bera. 
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Kriteria evaluasinya adalah saat nilai probabilitas lebih besar dari 0, 05 , data 

dianggap terdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0, 

05, data dianggap terdistribusi tidak normal (Kusumaningtyas et al., 2022). 

Metode klasik dalam pengujian normalitas data pada dasarnya tidak terlalu 

kompleks. Berdasarkan temuan empiris dari sejumlah ahli, apabila jumlah data 

melebihi 30 observasi (n > 30), maka data tersebut umumnya dapat diasumsikan 

berdistribusi normal. Kondisi ini sering disebut sebagai sampel berukuran besar 

(Basuki & Prawoto, 2021).  Dalam studi ini, ada 192 observasi.  Namun, meskipun 

jumlah observasi penelitian ini tergolong besar (n = 192) yang secara teoritis sudah 

mendekati distribusi normal menurut central limit theorem, pengujian tetap 

dilakukan sebagai bentuk verifikasi asumsi klasik menggunakan uji Jarque-Bera 

pada Eviews 12. 

3.7.2 Uji Multikolinearitas 

Multikolinearitas atau kolinearitas ganta (multicollinearity) merupakan 

kondisi dimana terjadi hubungan linear antara variabel independen (X) dalam 

model regresi berganda. Apabila hubungan linear antara variabel bebas tersebut 

bersifat sempurna, maka situasi ini disebut sebagai multikolinearitas sempurna 

(perfect multicollinearity). Untuk mendeteksi adanya multikolonearitas, dapat 

digunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang dihasilkan dari output regresi. 

Kriteria pengujiannya adalah apabila nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen, sedangkan nilai 

VIF ≥ 10 menunjukkan adanya indikasi multikolinearitas dalam model regresi 

(Ghozali, 2023). 
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3.7.3 Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas berfungsi sebagai bahan evaluasi perbedaan varians 

residual, yang merupakan selisih antara nilai prediksi dan nilai aktual dalam model 

regresi, berubah di berbagai observasi. Ketika sebaran residual ini tetap sama dari 

satu observasi ke observasi lainnya, data tersebut dianggap homoskedastisitas. 

Model regresi yang baik memenuhi asumsi homoskedastisitas atau tidak dengan 

menunjukkan heteroskedastisitas. Gejala heteroskedastisitas sering muncul pada 

data cross-section yang mencakup unit observasi dengan karakteristik dan ukuran 

yang berbeda, seperti perusahaan kecil, menengah, dan besar. (Ghozali, 2023).  

Oleh karena itu, uji heteroskedastisitas sangat penting untuk memastikan 

validitas dan akurasi model regresi. Uji white digunan untuk nilai meregresikan 

nilai residu absolut terhadap variabel indepen. Jika tingkat keyakinan uji glejser di 

atas 0,05 , diasumsikan bahwa heteroskedastisitas tidak ada. 

3.7.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk memeriksa apakah ada hubungan atau 

korelasi antara kesalahan dari periode sebelumnya (t-1) dalam model regresi linier. 

Jika terdapat korelasi antara kedua galat tersebut, hal ini mengindikasikan adanya 

masalah autokorelasi. Fenomena ini biasanya terjadi karena data observasi 

berurutan saling terhubung dari waktu ke waktu, sehingga nilai residual dari satu 

observasi ke observasi berikutnya menjadi kurang independen (Ghozali, 2023). 

Metode yang umum digunakan untuk mendeteksi autokorelasi adalah uji durbin-

watson  memiliki kondisi berikut: 

a. Saat nilai DW antara du dan (4 – Du) berarti tidak terdapat autokorelasi. 
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b. Saat DW  < dl artinya terdapat autokorelasi yang positif 

c. Saat DW  > (4 – dl) artinya terdapat autokorelasi yang negatif. 

d. Saat DW antara (4 – Du) dan (4 – dl) artinya hasil tidak dapat disimpulkan. 

Meskipun uji autokorelasi umunya digunakan pada data time series, pengujian ini 

tetap dilakukan dalam penelitian data panel untuk memastikan tidak adanya 

korelasi serial antar residual dalam dimensi waktu pada setiap perusahaan. Hal ini 

penting karena data panel mengandung unsur waktu time series dan cross section, 

sehingga potensi auto korelasi dapat terjadi. 

3.8 Analisis Regresi Data Panel 

Analisis regresi data panel digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan memanfaatkan kombinasi data 

runtut waktu (time series) dan data antar unit pengamatan (cross section). 

Penggunaan data panel memberikan keunggulan karena mampu menangkap 

perubahan yang terjadi dari waktu ke waktu sekaligus mengakomodasi perbedaan 

karakteristik antar objek penelitian, sehingga estimasi yang dihasilkan menjadi 

lebih tepat dan memberikan informasi yang lebih lengkap. Menurut Basuki & 

Prawoto (2021), data panel merupakan kombinasi antara data cross section 

(dikumpulkan pada satu waktu tertentu) dan time series (dikumpulkan selama 

beberapa periode waktu). 

Persamaan regresi data panel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝑒 

Keterangan :  

Y   = Financial Distress 
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a  = Konstanta 

β1234   = Koefisien regresi dari masing-masing variabel independen 

X1   = Tangibilitas aset 

X2  = Umur perusahaan 

X3     = Ukuran perusahaan 

X4   = Board gender diversity 

e   = Error  

3.9 Uji Hipotesis 

3.9.1 Uji T 

Uji hipotesis yaitu langkah dalam membuktikan keakuratan karakteristik 

populasi menggunakan data sampel. Uji-t yaitu prosedur statistik yang digunakan 

untuk menetukan ada tidaknya perbedaan signifikan dari dua kelompok atau 

populasi. Uji ini mengasumsikan bahwa data berdistribusi normal atau hampir 

normal dan mempunyai varians yang sama. Uji-t digunakan dalam berbagai tujuan, 

misalnya menguji hipotesis, mengevaluasi model regresi, dan membandingkan efek 

perlakuan. Dalam proses pengambilan keputusan, jika nilai profitabilitas  > 0,05, 

dapat diasumsikan bahwa variabel independen tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen apabila nilai signifikan profitabilitas 

melebihi 0,05. Sebaliknya, apabila nilai signifikan pofitabilitas berada dibawah 

0,05 maka variabel independen dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 
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3.10 Uji Koefisien determinan (R²) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa baik suatu 

model menjelaskan variasi variabel depeden yang disebabkan oleh variabel 

independen. Nilai R2 berkisaran antara 0 hingga 1. Apabila R2 rendah, 

menunjukkan bahwa variabel independen hanya mampu menjelaskan sebagian 

kecil dari variasi variabel dependen. Disisi lain, nilai R2 yang mendekati 1 

menunjukkan bahwa variabel independen secara efektif menjelaskan dan 

memprediksi perubahan variabel dependen (Ghozali, 2023). 

a. Saat nilai  R² = 1 atau mendekati1 , maka hal ini menunjukkan bahwa 

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen sangan kuat. 

b. Saat nilai  R² - 0 atau mendekati 0, maka hal ini menunjukkan bahwa kontribusi 

variabel independen pada variabel dependen tergolong lemah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari ini adalh untuk mengetahui bagaimana pengaruh Tangibilitas 

aset, Umur perusahaan, Ukuran perusahaan dan board gender diversity 

mempengaruhi Financial distress pada perusahaan sektor properti dan real estate di 

Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Penelitian ini menghasilkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tangibilitas aset tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada 

perusahaan yang menjadi objek penelitian. Perusahaan dengan proporsi aset 

berwujud yang tinggi belum tentu terhindar dari kondisi kesulitan keuangan 

karena setiap aset tetap umumnya tidak mudah dikonversi menjadi kas dalam 

waktu singkat. Dengan demikian, besarnya tangibilitas aset tidak selalu 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

keuangannya, sehingga tangibilitas aset tidak menjadi indikator utama dalam 

memprediksi financial distress. 

2. Umur perusahaan  berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada 

perusahaan yang menjadi objek penelitian. Perusahaan yang telah beroperasi 

lebih lama umumnya memilki pengalaman yang lebih matang dalam mengelola 

kegiatan usaha dan menghadapi perubahan kondisi bisnis. Pengalaman tersebut 

membantu perusahaan dalam mengantisipasi risiko dan menjaga stabilitas 
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keuangan, sehingga umur perusahaan dapat mempengaruhi kemungkinan 

terjadinya financial distress. 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada 

perusahaan yang menjadi objek penelitian. Perusahaan dengan ukuran yang 

lebih besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih memadai serta akses 

pendanaan yang lebih luas dibandingkan perusahaan berukuran kecil. Kondisi 

tersebut memungkinkan perusahaan lebih mampu mempertahankan stabilitas 

keuangan dan mengatasi tekanan ekonomi, sehingga ukuran perusahaan 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi financial distress. 

4. Board gender diversity berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada 

perusahaan yang menjadi objek penelitian. Keberagaman gender dalam dewan 

direksi dapat meningkatkan kualitas pengawasan dan pengambilan keputusan 

melalui sudut pandang yang lebih beragam. Kehadiran perempuan dalam 

dewan cenderung mendorong pengambilan keputusan yang lebih hati-hati dan 

memperhatikan risiko, sehingga dapat mempengaruhi kondisi keuangan 

perusahaan dan  kemungkinan terjadinya financial distress. 

5.2 Saran 

1. Bagi akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai sumber 

referensi bagi pengembangan penelitian selanjutnya yang mengkaji tangibilitas 

aset, umur perusahaan, ukuran perusahaan dan board geder diversity terhadap 

hubungannya dengan financial distress. Hasil ini diharapkan dapat memberi 

kontribusi empiris dalam pengembangan kajian dibidang akuntansi dan 
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keuangan, khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya financial distress pada perusahaan 

2. Bagi penelitiaan selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model 

penelitian dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi 

financial distress serta memperluas cakupan objek yang memberikan 

pemahaman yang lebih luas dan mendalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemungkinan terjadinya financial distress. 

3. Perusahaan diberbagai sektor diharapkan dapat meningkatkan ketelitian dalam 

mengidentifikasi dan mengantisipasi faktor-faktor yang berpotensi 

menyebabkan financial distress dengan memperhatikan berbagai aspek yang 

berkaitan dengan kondisi perusahaan. Perusahaan perlu mengelola komposisi 

aset secara efektif agar aset berwujud dapat dimanfaatkan secara optimal, 

menjaga stabilitas operasional seiring bertambahnya umur perusahaan, serta 

meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya sesuai dengan ukuran 

perusaan dan memperkuat tata kelola melalui keberagaman gender dalam 

dewan direksi guna meningkatkan kualitas pengawasan dan pengambilan 

keputusan. Pengelolaan faktor tersebut secara tepat diharapkan dapat 

membantu perusahaan meminimalkan risiko financial distress dimasa 

mendatang. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang diharapkan dapat menjadi arah 

bagi penelitian selanjutnya. Beberapa keterbatasan dari penelitian ini antara lain: 
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1. Periode pengamatan dalam penelitian ini masih relatif terbatas, yaitu selama 3 

tahun (2022-2024), sehingga belum sepenuhnya mampu menggambarkan 

kondisi perusahaan dalam jangka panjang. 

2. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas dan hanya 

mencakup perusahaan sektor properti dan real estate, sehingga hasil penelitian 

belum dapat mewakili karakteristik perusahaan pada sektor lainnya. 
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LAMPIRAN 1 

TABEL ELIMINASI SAMPEL PENELITIAN 

 

No Kode Nama Perusahaan 
Tanggal 

Pencatatan 
Papan Pencatatan 

1 APLN Agung Podomoro Land Tbk. 11 Nov 2010 Utama 

2 ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 18 Des 2007 Utama 

3 BAPA Bekasi Asri Pemula Tbk. 14 Jan 2008 Pengembangan 

4 BCIP Bumi Citra Permai Tbk. 11 Des 2009 Pengembangan 

5 BEST Bekasi Fajar Industrial Estate 10 Apr 2012 Utama 

6 BIKA Binakarya Jaya Abadi Tbk. 14 Jul 2015 Pemantauan Khusus 

7 BIPP Bhuwanatala Indah Permai Tbk. 23 Okt 1995 Pemantauan Khusus 

8 BKDP Bukit Darmo Property Tbk 15 Jun 2007 Pemantauan Khusus 

9 BKSL Sentul City Tbk. 28 Jul 1997 Utama 

10 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 06 Jun 2008 Utama 

11 COWL Cowell Development Tbk. 19 Des 2007 Pemantauan Khusus 

12 CTRA Ciputra Development Tbk. 28 Mar 1994 Utama 

13 DART Duta Anggada Realty Tbk. 08 Mei 1990 Pengembangan 

14 DILD Intiland Development Tbk. 04 Sep 1991 Utama 

15 DMAS Puradelta Lestari Tbk. 29 Mei 2015 Utama 

16 DUTI Duta Pertiwi Tbk 02 Nov 1994 Pengembangan 

17 ELTY Bakrieland Development Tbk. 30 Okt 1995 Pemantauan Khusus 

18 EMDE Megapolitan Developments Tbk. 12 Jan 2011 Pengembangan 

19 FMII Fortune Mate Indonesia Tbk 30 Jun 2000 Pengembangan 

20 GAMA Aksara Global Development Tbk. 11 Jul 2012 Pemantauan Khusus 

21 GMTD Gowa Makassar Tourism Developm 11 Des 2000 Pengembangan 

22 GPRA Perdana Gapuraprima Tbk. 10 Okt 2007 Pengembangan 

23 INPP Indonesian Paradise Property T 12 Jan 2004 Pengembangan 

24 JRPT Jaya Real Property Tbk. 29 Jun 1994 Pengembangan 

25 KIJA Kawasan Industri Jababeka Tbk. 10 Jan 1995 Utama 

26 LCGP Eureka Prima Jakarta Tbk. 13 Jul 2007 Pemantauan Khusus 

27 LPCK Lippo Cikarang Tbk 24 Jul 1997 Pengembangan 

28 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 28 Jun 1996 Utama 

29 LPLI Star Pacific Tbk 23 Okt 1989 Pengembangan 

30 MDLN Modernland Realty Tbk. 18 Jan 1993 Pengembangan 
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31 MKPI Metropolitan Kentjana Tbk. 10 Jul 2009 Pengembangan 

32 MMLP Mega Manunggal Property Tbk. 12 Jun 2015 Utama 

33 MTLA Metropolitan Land Tbk. 20 Jun 2011 Utama 

34 MTSM Metro Realty Tbk. 08 Jan 1992 Pemantauan Khusus 

35 NIRO City Retail Developments Tbk. 13 Sep 2012 Pengembangan 

36 OMRE Indonesia Prima Property Tbk 22 Agt 1994 Pemantauan Khusus 

37 PLIN Plaza Indonesia Realty Tbk. 15 Jun 1992 Pemantauan Khusus 

38 PPRO PP Properti Tbk. 19 Mei 2015 Pemantauan Khusus 

39 PUDP Pudjiadi Prestige Tbk. 18 Nov 1994 Pengembangan 

40 PWON Pakuwon Jati Tbk. 09 Okt 1989 Utama 

41 RBMS Ristia Bintang Mahkotasejati T 19 Des 1997 Pemantauan Khusus 

42 RDTX Roda Vivatex Tbk 14 Mei 1990 Pengembangan 

43 RIMO Rimo International Lestari Tbk 10 Nov 2000 Pemantauan Khusus 

44 RODA Pikko Land Development Tbk. 22 Okt 2001 Pemantauan Khusus 

45 SMDM Suryamas Dutamakmur Tbk. 12 Okt 1995 Pengembangan 

46 SMRA Summarecon Agung Tbk. 07 Mei 1990 Utama 

47 TARA Agung Semesta Sejahtera Tbk. 11 Jul 2014 Pemantauan Khusus 

48 CSIS Cahayasakti Investindo Sukses  10 Mei 2017 Pengembangan 

49 ARMY Armidian Karyatama Tbk. 21 Jun 2017 Pemantauan Khusus 

50 NASA Andalan Perkasa Abadi Tbk. 07 Agt 2017 Pemantauan Khusus 

51 RISE Jaya Sukses Makmur Sentosa Tbk 09 Jul 2018 Pengembangan 

52 POLL Pollux Properties Indonesia Tb 11 Jul 2018 Pemantauan Khusus 

53 LAND Trimitra Propertindo Tbk. 23 Agt 2018 Pemantauan Khusus 

54 PANI Pantai Indah Kapuk Dua Tbk. 18 Sep 2018 Pengembangan 

55 CITY Natura City Developments Tbk. 28 Sep 2018 Pengembangan 

56 MPRO Maha Properti Indonesia Tbk. 09 Okt 2018 Pemantauan Khusus 

57 SATU Kota Satu Properti Tbk. 05 Nov 2018 Pengembangan 

58 URBN Urban Jakarta Propertindo Tbk. 10 Des 2018 Pengembangan 

59 POLI Pollux Hotels Group Tbk. 10 Jan 2019 Pemantauan Khusus 

60 CPRI Capri Nusa Satu Properti Tbk. 11 Apr 2019 Pemantauan Khusus 

61 POSA Bliss Properti Indonesia Tbk. 10 Mei 2019 Pemantauan Khusus 

62 PAMG Bima Sakti Pertiwi Tbk. 05 Jul 2019 Pengembangan 

63 BAPI Bhakti Agung Propertindo Tbk. 16 Sep 2019 Pemantauan Khusus 

64 NZIA Nusantara Almazia Tbk. 25 Sep 2019 Pengembangan 

65 REAL Repower Asia Indonesia Tbk. 06 Des 2019 Pengembangan 

66 INDO Royalindo Investa Wijaya Tbk. 13 Jan 2020 Pengembangan 

67 TRIN Perintis Triniti Properti Tbk. 15 Jan 2020 Pengembangan 
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68 KBAG Karya Bersama Anugerah Tbk. 08 Apr 2020 Pemantauan Khusus 

69 BBSS Bumi Benowo Sukses Sejahtera T 15 Apr 2020 Pengembangan 

70 UANG Pakuan Tbk. 06 Jul 2020 Pengembangan 

71 PURI Puri Global Sukses Tbk. 08 Sep 2020 Pengembangan 

72 HOMI Grand House Mulia Tbk. 10 Sep 2020 Pengembangan 

73 ROCK Rockfields Properti Indonesia  10 Sep 2020 Pemantauan Khusus 

74 ATAP Trimitra Prawara Goldland Tbk. 11 Des 2020 Pemantauan Khusus 

75 ADCP Adhi Commuter Properti Tbk. 21 Mei 2021 Pengembangan 

76 TRUE Triniti Dinamik Tbk. 10 Jun 2021 Pemantauan Khusus 

77 IPAC Era Graharealty Tbk. 30 Jun 2021 Akselerasi 

78 WINR Winner Nusantara Jaya Tbk. 25 Apr 2022 Pemantauan Khusus 

79 BSBK Wulandari Bangun Laksana Tbk. 08 Nov 2022 Pengembangan 

80 CBPE Citra Buana Prasida Tbk. 06 Jan 2023 Pengembangan 

81 VAST Vastland Indonesia Tbk. 08 Feb 2023 Pengembangan 

82 SAGE Saptausaha Gemilangindah Tbk. 08 Mar 2023 Pemantauan Khusus 

83 RELF Graha Mitra Asia Tbk. 22 Jun 2023 Akselerasi 

84 HBAT Minahasa Membangun Hebat Tbk. 07 Agt 2023 Akselerasi 

85 GRIA Ingria Pratama Capitalindo Tbk 08 Agt 2023 Pengembangan 

86 MSIE Multisarana Intan Eduka Tbk. 10 Agt 2023 Akselerasi 

87 KOCI Kokoh Exa Nusantara Tbk. 07 Okt 2023 Pengembangan 

88 KSIX Kentanix Supra International T 08 Jan 2025 Pengembangan 

89 CBDK Bangun Kosambi Sukses Tbk. 13 Jan 2025 Utama 

90 DADA Diamond Citra Propertindo Tbk. 14 Feb 2020 Pemantauan Khusus 

91 ASPI Andalan Sakti Primaindo Tbk. 17 Feb 2020 Pemantauan Khusus 

92 AMAN Makmur Berkah Amanda Tbk. 13 Mar 2020 Pengembangan 

 

Kode Eliminasi Sampel 

  pemantauan khusus 

  tidak menyajikan AR secara lengkap 

  tidak memenuhi kebutuhan variabel 
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LAMPIRAN 2  

TABULASI DATA FINANCIAL DISTRESS 2022-2024 

Z- Score = 6,56 X1 + 3,26 X2 + 6,72 X3 + 1,05 X4 

KODE 

PERUSAHAAN 
TAHUN 6.56 X1 3.26 X2 6.72 X3 1.05 X4 Hasil 

APLN  

2022 1,268051285 0,70781344 0,884892965 0,810803828 2,786668553 

2023 0,595738076 0,839958097 0,223803471 0,949437686 2,38513386 

2024 1,607263433 0,990071493 0,361628955 1,17322233 3,770557256 

ASRI 

2022 -0,023983447 1,166962896 0,644830678 0,958688016 2,101667464 

2023 -0,230954836 1,263305356 0,503841562 1,079315084 2,111665604 

2024 -0,259838607 1,284029601 0,378402471 1,114125348 2,138316341 

BAPA 

2022 0,797396032 1,490450895 -0,168171217 20,53198851 22,65166422 

2023 0,715203568 1,427699216 -0,116180065 14,57581183 16,60253455 

2024 0,643581025 1,338820909 -0,21127958 10,5031813 12,27430366 

BCIP 

2022 2,110503054 1,110308109 0,094091587 0,958688016 4,273590765 

2023 2,129330906 1,136457654 0,083549196 1,175533858 4,524871613 

2024 1,834615741 1,181180196 0,060915813 1,229306814 4,306018564 

BEST 

2022 2,489970812 1,679908308 0,24033451 2,597154618 6,767033739 

2023 2,415535849 1,740526255 0,256212624 2,916853441 7,072915545 

2024 2,313429122 1,806909062 0,198404903 3,317139846 7,43747803 



86 

 

    

 

BKSL 

2022 0,888670947 0,115604593 0,079547318 1,694035736 2,777858593 

2023 0,169377441 0,151768443 0,151915457 3,349942146 3,823003487 

2024 -0,068590964 0,144963945 0,007545281 2,636892037 2,720810299 

BSDE 

2022 1,842248777 1,24553058 8,369965498 1,482071541 4,952895413 

2023 1,715604331 1,305991845 8,7762652 1,688190134 5,002424599 

2024 1,42920982 1,335288993 8,973142032 1,730952434 4,890475242 

CTRA 

2022 2,017175167 0,802141543 5,390391167 1,049862366 4,358819007 

2023 2,248729531 0,878276668 5,902019212 1,105416482 4,682008369 

2024 1,830563676 0,94435352 6,346055652 1,153463981 4,420998041 

DART 

2022 -0,866425235 0,024849215 0,166986727 0,499154556 -0,385034192 

2023 -0,726385672 0,159739725 1,073450954 0,398706842 -0,13759876 

2024 -1,224191588 0,312908867 2,102747588 0,317688108 -0,525153639 

DILD 

2022 0,107641027 0,23814631 1,6003432 0,643874287 1,387977501 

2023 0,261455293 0,228174734 1,533334212 0,85137919 1,925616603 

2024 0,137608996 0,32651733 2,194196455 1,0183447 1,70521863 

DMAS  

2022 2,980264463 0,256896349 1,726343466 6,687932412 11,11897222 

2023 3,528868729 0,328764438 2,209297026 7,367029494 12,30311485 

2024 4,042754006 0,794249632 5,337357525 7,282636381 13,04928871 

DUTI 

2022 2,024690842 1,630590893 10,9575708 2,461954004 6,53954787 

2023 2,083090133 1,908891543 12,82775117 3,27846284 7,800024858 

2024 2,276370957 2,044123735 13,7365115 4,995186462 9,951526393 

FMII 

2022 1,099119918 1,631294735 0,169735912 6,787068833 9,687219398 

2023 0,879070501 0,117063027 0,154581775 6,218407396 7,369122699 

2024 0,782596821 0,140321327 0,094500647 7,308588396 8,32600719 
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GMTD 

2022 0,739520117 1,432232071 0,37715117 1,000428007 3,549331364 

2023 1,449985704 1,732683646 0,877272784 1,440158393 5,500100528 

2024 2,48019727 1,951075249 0,698908217 1,883520267 7,013701003 

GPRA 

2022 3,446673757 1,127633241 0,441302849 2,052597119 7,068206967 

2023 3,716413419 1,169485844 0,515530539 1,941727094 7,343156897 

2024 3,8821531 1,323225726 0,56151906 2,374583926 8,141481812 

INPP 

2022 1,012442755 0,770967542 0,124015536 1,760223579 3,667649411 

2023 0,676558344 0,79277597 0,14215289 1,821744086 3,433231289 

2024 0,495114869 0,875855992 0,24248028 1,932995686 3,546446827 

JRPT 

2022 0,016232662 2,24271321 0,529334333 2,503939739 5,292219945 

2023 -0,229977614 1,899385144 0,564003202 2,473125005 4,706535736 

2024 0,096465818 2,138155466 0,59135552 2,667758425 5,493735229 

KIJA 

2022 3,492262248 0,467264862 0,465625514 1,034149531 5,459302155 

2023 3,699461019 0,550088485 0,507293552 1,209753296 5,966596352 

2024 3,998057231 0,592595364 0,629714214 1,221892145 6,442258955 

LPCK 

2022 3,131180416 0,458064998 0,286349255 2,648364346 6,523959014 

2023 3,379874805 0,495873485 0,159885987 2,467096169 6,502730447 

2024 2,833705788 -0,032000204 -0,757842518 0,820872746 2,864735812 

LPKR 

2022 2,606871197 -0,716554592 0,015235005 0,6539612 2,55951281 

2023 2,632519574 -0,717592135 0,50073796 0,687040533 3,102705932 

2024 2,855650473 0,475932032 2,533684786 1,422897984 7,288165275 

MDLN 

2022 -0,290604374 0,47818931 0,147717775 0,476941194 0,812243905 

2023 -0,189009727 0,448554742 0,096800269 0,451589816 0,8079351 

2024 -1,400025627 0,288384719 0,17462004 0,358727155 -0,578293712 
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MKPI 

2022 0,156672491 2,570109383 0,600231861 3,910682981 7,237696715 

2023 0,458067766 2,662666607 0,688115245 4,679238884 8,488088502 

2024 0,988446044 2,674173535 0,782788344 4,791833408 9,237241331 

MTLA 

2022 2,306905342 1,666817618 0,443926967 2,51986051 6,937510438 

2023 2,230728204 1,707843798 0,515917682 2,609905391 7,064395074 

2024 2,549824244 1,827630808 0,519203297 3,18023321 8,07689156 

NIRO 

2022 0,373189144 0,100711052 0,11384417 0,934431162 1,522175528 

2023 0,475856716 0,112722386 0,167548146 0,783905881 1,540033129 

2024 0,63095634 0,149185589 0,09176047 0,603304181 1,47520658 

PUDP 

2022 3,238458228 2,273241937 3,160105168 8,702298903 17,37410424 

2023 2,899148702 2,380090203 -0,169197949 34,49627976 39,60632071 

2024 2,971092388 2,352490173 -0,136456842 27,18655231 32,37367803 

PWON 

2022 2,062172604 1,680805196 0,571373094 2,2009714 6,515322294 

2023 2,110397204 1,751067217 0,546521809 2,413919163 6,821905393 

2024 2,172111071 1,770638556 0,551138151 2,444151151 6,938038929 

RDTX 

2022 0,838721174 2,720679399 0,202855766 7,524673672 11,28693001 

2023 0,799053099 2,592063213 0,17604842 5,457144451 9,024309183 

2024 1,294539911 2,731252867 0,181973753 7,817324636 12,02509117 

SMDM 

2022 1,68935228 0,51178861 0,360610225 6,69708233 9,258833445 

2023 1,771802169 0,593284493 0,182170708 6,742719479 9,289976849 

2024 1,840063562 0,712956461 0,288842468 13,3980208 16,23988329 

SMRA 

2022 1,104965214 0,715551814 0,403767949 0,739504128 2,963789105 

2023 0,794842046 0,718598676 0,4121626 0,684760164 2,610363486 

2024 0,492787224 0,786608096 0,74794143 0,737207816 2,764544565 
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CSIS 

2022 2,46107738 -0,008135324 0,308391966 1,379946688 4,14128071 

2023 2,564827728 0,000704616 0,106923489 1,426245374 4,098701207 

2024 2,879202526 0,043617672 0,231707745 1,804420459 4,958948401 

RISE 

2022 2,826857047 0,441239913 0,106372897 5,883182712 9,25765257 

2023 1,811777308 0,38617965 0,040912583 3,312900976 5,551770516 

2024 1,933474948 0,397959015 0,091630482 3,363828979 5,786893424 

PANI 

2022 0,026054504 0,016219688 0,040925236 0,384687636 0,467887064 

2023 1,722746568 0,039893196 0,147579064 1,370685106 3,280903935 

2024 2,014612747 0,072356025 0,186370641 1,486421746 3,759761159 

CITY 

2022 2,760644994 0,95098481 -0,160462135 11,31138088 14,86254855 

2023 2,64127302 0,923297434 0,005303921 7,821517992 11,39139237 

2024 1,999963943 0,881719692 0,044274022 4,90632012 7,832277777 

MPRO 

2022 -1,361176714 -0,136309233 -0,045181711 3,482527807 1,939860149 

2023 -1,575920105 -0,211760079 -0,065851722 3,188522588 1,334990682 

2024 -1,641572092 -0,289028663 -0,087905297 2,948144859 0,929638807 

SATU 

2022 1,796740718 -0,830495419 0,050752761 0,362830441 1,379828502 

2023 1,43875597 -0,91302878 0,032945571 0,347297426 0,905970186 

2024 1,059769442 -1,110835455 -0,053712482 0,312613249 0,207834753 

URBN 

2022 0,365249675 0,121826325 -0,035155721 0,948073481 1,39999376 

2023 0,400412151 0,145859472 0,034816577 1,033369094 1,614457294 

2024 0,314031056 0,147738441 -0,021187577 1,030505255 1,471087174 

PAMG 

2022 -0,036988467 1,243919212 0,137302307 2,778898061 4,123131113 

2023 -0,069575413 1,246563665 0,139844041 2,787684852 4,104517145 

2024 -0,302481262 1,260495773 0,15110795 2,82822733 3,937349791 
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REAL 

2022 3,342377187 0,023719283 0,000114352 453,1077834 456,4739942 

2023 3,235344251 0,025316662 0,004378043 296,0594119 299,3244509 

2024 2,089831236 0,231747395 0,426023241 178,9378876 181,6854894 

INDO 

2022 4,248378994 1,789442158 -0,010710704 459,41273 465,4398405 

2023 3,457369601 1,787455729 -0,004088586 229,5937872 234,8345239 

2024 3,28759291 1,78817176 0,056598092 284,9471451 290,0795079 

TRIN 

2022 0,13490467 0,082665012 0,14494002 0,469838169 0,832347871 

2023 0,768975925 -0,055367794 -0,409868492 0,411318913 0,715058552 

2024 0,123507879 -0,260323687 -0,498497731 0,24373311 -0,391580429 

PURI 

2022 60,27831785 6,564052934 0,062865241 0,694548345 67,59978437 

2023 24,63231002 3,382945763 0,723116167 0,620956895 29,35932884 

2024 1,343340247 0,127546776 -0,13356571 0,322291244 1,659612558 

HOMI 

2022 0,415792818 0,091868309 0,333454625 0,962957172 1,804072924 

2023 0,879765054 0,172527886 0,281677692 1,51135381 2,845324442 

2024 1,300899361 0,192113345 0,086210302 1,799686777 3,378909785 

IPAC  

2022 4,88847949 -0,067622653 0,891871332 3,75264726 9,46537543 

2023 4,56580834 0,157414253 0,450336003 3,71168465 8,885243245 

2024 3,079889025 0,106637963 0,219818133 3,648066732 7,054411853 

BSBK 

2022 0,497618338 0,642706878 0,212012038 1,975399315 3,327736569 

2023 0,390724599 0,701363008 0,305055265 2,188988346 3,586131217 

2024 0,112970827 0,979372006 0,338441968 2,830872096 4,261656898 

DADA 

2022 0,218158358 0,225063086 0,087837263 1,145282994 1,676341701 

2023 -0,976590382 0,236101867 0,085258515 1,241944746 0,586714746 

2024 -1,047311024 0,243959942 0,10128788 1,269771439 0,567708237 
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ASPI 

2022 5,864571012 -0,276489711 -0,264110567 3,501747659 8,825718393 

2023 5,753714084 -0,335924536 -0,178489507 3,012199421 8,25149946 

2024 5,610761826 -0,300040247 0,134053653 3,081120107 8,525895339 

AMAN 

2022 2,607474496 0,63846377 0,317494434 2,182398963 5,745831662 

2023 2,005128197 0,734057885 0,426444692 1,981950115 5,147580889 

2024 1,760347585 1,871467328 0,40185526 1,415062188 5,44873236 

BIPP 

2022 1,130699308 -0,892913259 0,275052786 1,408819031 1,9217 

2023 0,850943406 -0,9416057 0,189093637 1,240165667 1,3386 

2024 0,661089808 -0,937282351 0,202857244 1,28217732 1,2088 

BKDP 

2022 -0,541127739 -1,821870891 -0,229498686 1,264102068 -1,3284 

2023 -0,864545088 -1,966415142 -0,260187152 1,065558341 -2,0256 

2024 -1,109982258 -2,137720676 -0,272913467 0,893154213 -2,6275 

ELTY 

2022 0,364386396 -0,069279274 -0,023180995 2,84619898 3,1181 

2023 0,325399518 -0,486738901 0,072884211 2,567105317 2,4787 

2024 -0,148163263 -0,50656095 0,072092653 2,327404921 1,7448 

MTSM 

2022 2,577800629 -1,304694248 -0,941093462 1,488388481 1,8204 

2023 2,164294555 -1,88161501 -0,771656695 1,17603532 0,6871 

2024 2,182549827 -2,173994605 -0,195638786 1,389011194 1,2019 

PLIN 

2022 0,373506883 2,645970154 0,263215512 8,755688705 12,0384 

2023 0,208912786 2,631949533 0,337073228 8,44902099 11,6270 

2024 0,188867441 2,641013517 0,316216835 8,40469787 11,5508 

PPRO 

2022 1,415422185 0,063472238 -0,016792055 0,277175726 1,7393 

2023 0,039965009 -0,141580299 -0,019174881 0,210348064 0,0896 

2024 0,812167952 -0,347547417 -0,031177524 0,14371551 0,5772 
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RBMS 

2022 0,385427053 -0,59343677 -0,265559873 2,737506691 2,2639 

2023 0,839376316 -0,690547309 -0,070000457 2,446470588 2,5253 

2024 0,698301086 -0,768585287 -0,071583383 1,701580167 1,5597 

TARA 

2022 0,058412258 0,084320712 -0,022492582 53,99176966 54,1120 

2023 0,040223639 0,0757769 -0,018364458 52,26278801 52,3604 

2024 0,027363674 0,069643508 -0,014139902 51,10064248 51,1835 

NASA 

2022 0,421503051 -0,07570876 0,036084871 19,43068732 19,8126 

2023 0,473504355 -0,057597256 0,046850505 23,64036205 24,1031 

2024 0,206939976 -0,035317961 0,050080157 33,56903515 33,7907 

LAND 

2022 -0,077565605 -0,160234657 0,016081808 1,844263843 1,6225 

2023 -0,257140679 -0,211029594 -0,028867098 1,693582332 1,1965 

2024 -0,312432719 -0,208486066 0,062125401 1,723421473 1,2646 

POLI 

2022 0,309343354 0,421569177 0,52842687 2,920716203 4,1801 

2023 0,752650126 0,428696812 0,313730973 1,687875951 3,1830 

2024 0,459542486 0,337239033 3,064937518 0,880473155 4,7422 

POSA 

2022 -77,30370956 -6,226660042 -3,82503839 -0,144256735 -87,4997 

2023 -248,8744521 -34,77619455 -16,20553405 -0,279916145 -300,136 

2024 -9,653452874 -1,701137622 -0,319779312 -0,368447084 -12,0428 

BAPI 

2022 5,699097654 -0,059761046 0,000147828 1,906950354 7,5464 

2023 5,692007991 -0,065335333 -0,012152995 1,818179516 7,4327 

2024 5,560126218 -0,08943281 -0,018391716 1,663724969 7,1160 

KBAG 

2022 3,417160188 0,573553767 0,044631716 7,669926806 11,7053 

2023 3,454615216 0,526458515 -0,168698305 9,034705237 12,8471 

2024 2,724381726 0,349780845 -0,344981838 6,559936347 9,2891 
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ROCK 

2022 0,143666934 -0,46654605 0,160698935 3,012256897 2,8501 

2023 -0,088078003 -0,454558333 0,188978998 4,436344752 4,0827 

2024 -0,120296772 -0,429317093 0,181131923 5,440215351 5,0717 

ATAP 

2022 4,624426002 0,488004837 0,317785246 2,334512199 7,7647 

2023 4,704515465 0,495474292 0,172946445 2,444823578 7,8178 

2024 5,052675072 0,462810435 -2,521398664 2,783848834 5,7779 

TRUE 

2022 2,900463928 0,1508359 -0,109554653 0,758043977 3,6998 

2023 2,705958981 0,071061925 -0,157533576 0,719679655 3,3392 

2024 1,879752703 -0,174854102 -0,504090057 0,534190729 1,7350 
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LAMPIRAN 2 

TABULASI DATA TANGIBILITAS ASET (X1) 

KODE TAHUN ASET TETAP TOTAL ASET HASIL 

APLN  

2022 3.639.961.858 28.617.781.741 0,12720 

2023 3.431.355.449 28.327.551.612 0,12110 

2024 2.554.937.546 26.119.677.426 0,09780 

ASRI 

2022 1.201.794.623 22.298.925.271 0,05390 

2023 1.224.816.900 22.236.236.864 0,05510 

2024 1.230.444.343 22.019.031.433 0,05590 

BAPA 

2022 44.252.513 135.434.013.488 0,00030 

2023 19.983.000 134.862.326.695 0,00010 

2024 15.934.542 132.681.019.728 0,00010 

BCIP 

2022 21.470.773.012 884.034.513.122 0,02430 

2023 30.177.326.814 910.632.554.632 0,03310 

2024 29.249.751.480 915.499.008.121 0,03190 

BEST 

2022 147.876.782.641 6.078.468.909.026 0,02430 

2023 135.398.528.356 5.940.104.349.120 0,02280 

2024 124.290.906.914 5.827.208.430.098 0,02130 

BKSL 

2022 210.648.832.114 16.721.760.263.807 0,01260 

2023 237.790.687.508 19.886.877.883.420 0,01200 

2024 267.024.112.490 21.188.290.505.406 0,01260 

BSDE 

2022 548.157.192.272 64.999.403.480.787 0,00840 

2023 531.685.784.258 66.827.648.486.393 0,00800 

2024 1.178.775.699.216 76.023.348.886.846 0,01550 

CTRA 

2022 2.691.013.000.000 42.032.615.000.000 0,06400 

2023 2.834.852.000.000 44.115.215.000.000 0,06430 

2024 3.042.347.000.000 47.022.702.000.000 0,06470 

DART 

2022 695.932.107 6.462.680.097 0,10770 

2023 645.874.656 6.316.969.636 0,10220 

2024 600.037.486 6.316.969.636 0,09500 

DILD 

2022 171.001.004.346 16.351.848.378.006 0,01050 

2023 363.778.449.257 14.603.908.143.192 0,02490 

2024 384.463.445.185 13.703.553.080.897 0,02810 

DMAS  

2022 378.385.478.630 6.623.414.189.145 0,05710 

2023 403.089.811.160 6.718.508.462.422 0,06000 

2024 453.635.348.889 8.254.678.433.726 0,05500 

DUTI 
2022 233.050.518.655 15.586.178.093.961 0,01500 

2023 226.825.796.246 15.131.488.996.266 0,01500 
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2024 220.233.584.891 14.362.397.220.551 0,01530 

FMII 

2022 145.057.332 752.865.843.071 0,00020 

2023 963.534.375 782.335.410.889 0,00120 

2024 696.623.707 777.309.735.361 0,00090 

GMTD 

2022 19.040.304.377 1.160.940.485.132 0,01640 

2023 17.762.574.154 1.203.935.508.128 0,01480 

2024 21.273.958.484 1.294.082.959.247 0,01640 

GPRA 

2022 35.128.940.202 1.781.355.644.223 0,01970 

2023 34.715.792.751 1.954.231.417.989 0,01780 

2024 39.366.656.433 1.972.695.546.750 0,02000 

INPP 

2022 1.505.710.173.973 9.163.821.178.882 0,16430 

2023 1.595.985.520.728 9.345.250.655.467 0,17080 

2024 1.793.970.469.940 9.714.910.991.638 0,18470 

JRPT 

2022 202.286.989 12.251.800.500 0,01650 

2023 504.349.085 13.206.898.387 0,03820 

2024 621.192.808 14.102.617.675 0,04400 

KIJA 

2022 2.062.260.296.206 13.110.459.383.600 0,15730 

2023 2.046.245.446.530 12.947.435.320.238 0,15800 

2024 2.057.678 14.017.356 0,14680 

LPCK 

2022 53.328 9.349.613 0,00570 

2023 33.005 9.681.725 0,00340 

2024 517.076 13.608.274 0,03800 

LPKR 

2022 11.490.955 49.870.897 0,23040 

2023 11.697.587 49.570.824 0,23600 

2024 3.873.589 53.783.859 0,07200 

MDLN 

2022 1.268.972.579.746 13.528.168.874.943 0,09380 

2023 1.299.386.781.669 13.688.937.894.339 0,09490 

2024 1.256.827.073.205 13.561.474.322.896 0,09270 

MKPI 

2022 5.003.371.113.638 8.155.939.004.812 0,61350 

2023 4.841.501.865.910 8.388.738.314.302 0,57710 

2024 4.601.639.860.198 8.939.524.775.773 0,51480 

MTLA 

2022 710.498 6.735.895 0,10550 

2023 765.533 7.220.711 0,10600 

2024 797.726 7.435.493 0,10730 

NIRO 

2022 325.435.002.119 12.930.967.694.757 0,02520 

2023 323.522.517.767 13.584.895.893.410 0,02380 

2024 313.313.879.371 14.519.184.207.376 0,02160 

PUDP 

2022 94.436.287.662 651.369.072.120 0,14500 

2023 92.302.243.039 532.350.454.070 0,17340 

2024 88.550.895.775 529.246.868.974 0,16730 
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PWON 

2022 2.326.872.517 30.602.179.916 0,07600 

2023 2.576.224.417 32.710.786.983 0,07880 

2024 2.776.286.745 35.371.085.149 0,07850 

RDTX 

2022 30.561.063.282 3.387.321.004.206 0,00900 

2023 19.550.929.173 3.440.333.041.238 0,00570 

2024 9.338.105.194 3.447.072.687.973 0,00270 

SMDM 

2022 253.410.149.718 3.423.278.470.836 0,07400 

2023 249.665.429.390 3.534.588.823.995 0,07060 

2024 245.478.063.790 3.462.272.048.915 0,07090 

SMRA 

2022 370.444.862 28.433.574.878 0,01300 

2023 442.052.669 31.168.375.086 0,01420 

2024 521.838.282 33.534.100.462 0,01560 

CSIS 

2022 48.495.944.776 546.666.448.170 0,08870 

2023 50.212.651.738 548.709.679.878 0,09150 

2024 51.565.816.050 522.017.040.540 0,09880 

RISE 

2022 438.379.778.423 2.712.160.950.002 0,16160 

2023 431.000.265.755 3.210.704.543.066 0,13420 

2024 412.386.692.905 3.422.065.512.536 0,12050 

PANI 

2022 50.622.334 28.009.932.530 0,00180 

2023 28.013.471 33.712.005.494 0,00080 

2024 175.549.456 45.383.156.480 0,00390 

CITY 

2022 13.773.581.467 933.973.335.744 0,01470 

2023 34.701.699.921 972.729.281.465 0,03570 

2024 62.861.444.100 1.052.167.861.172 0,05970 

MPRO 

2022 4.167.464 1.725.176.255 0,00240 

2023 3.780.432 1.710.197.826 0,00220 

2024 3.405.437 1.691.924.390 0,00200 

SATU 

2022 71.867.146.240 237.976.127.863 0,30200 

2023 66.937.255.228 230.354.151.220 0,29060 

2024 63.111.980.284 213.399.356.789 0,29570 

URBN 

2022 12.060.299.218 4.269.806.195.058 0,00280 

2023 24.850.292.396 4.135.250.142.217 0,00600 

2024 22.841.095.690 4.146.519.085.914 0,00550 

PAMG 

2022 3.821.650.015 582.565.037.552 0,00660 

2023 3.326.297.021 582.636.888.840 0,00570 

2024 3.840.958.221 587.960.961.876 0,00650 

REAL 

2022 20.905.252.607 352.269.524.066 0,05930 

2023 19.856.778.567 352.934.080.004 0,05630 

2024 18.867.668.348 378.048.908.296 0,04990 

INDO 2022 197.864.137.756 980.544.177.714 0,20180 
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2023 238.679.056.672 1.004.282.254.206 0,23770 

2024 199.658.866.989 1.043.040.444.612 0,19140 

TRIN 

2022 65.240.482 2.076.978.640 0,03140 

2023 58.721.278 2.212.539.866 0,02650 

2024 55.249.911 2.222.883.786 0,02490 

PURI 

2022 1.655.248.593 14.331.394.416 0,11550 

2023 10.807.781.061 30.131.473.379 0,35870 

2024 10.516.166.921 487.043.117.342 0,02160 

HOMI 

2022 304.751.565 265.322.673.542 0,00110 

2023 197.066.457 222.378.640.251 0,00090 

2024 102.256.329 208.603.446.014 0,00050 

IPAC  

2022 6.122.223.960 39.008.524.958 0,15690 

2023 6.021.692.000 44.558.390.018 0,13510 

2024 5.215.500.383 48.477.411.779 0,10760 

BSBK 

2022 624.785.576.117 2.521.415.902.502 0,24780 

2023 669.385.000.668 2.494.603.511.563 0,26830 

2024 615.176.947.027 2.866.621.350.778 0,21460 

DADA 

2022 986.040.787 660.425.520.304 0,00150 

2023 675.545.160 647.574.400.138 0,00100 

2024 623.830.529 643.384.927.150 0,00100 

ASPI 

2022 265.173.995 91.092.516.349 0,00290 

2023 284.573.553 95.557.369.707 0,00300 

2024 1.419.146.071 97.649.649.342 0,01450 

AMAN 

2022 171.068.715 966.109.133 0,17710 

2023 218.663.067 1.085.440.454 0,20150 

2024 330.378.069 1.334.801.136 0,24750 

BIPP 

2022 261.479.046.159 1.888.336.506.757 0,13847 

2023 260.609.159.034 1.945.323.867.233 0,13397 

2024 345.735.755.205 1.861.011.197.037 0,18578 

BKDP 

2022 3.082.188.900 756.499.706.863 0,00407 

2023 2.392.915.112 758.238.599.826 0,00316 

2024 1.828.255.411 752.245.162.416 0,00243 

ELTY 

2022 1.170.213 9.913.459 0,11804 

2023 1.059.365 8.639.053 0,12263 

2024 1.343.554 8.742.017 0,15369 

MTSM 

2022 22.159.112.298 61.883.551.310 0,35808 

2023 21.444.474.133 55.219.775.774 0,38835 

2024 20.627.988.473 49.373.649.058 0,41779 

PLIN 

2022 567.465.432 12.369.620.391 0,04588 

2023 673.463.098 12.242.514.110 0,05501 

2024 693.410.681 12.767.559.604 0,05431 



98 

 

    

 

PPRO 

2022 1.152.905.207.878 21.812.999.448.669 0,05285 

2023 940.676.173.592 19.693.388.488.647 0,04777 

2024 561.574.103.857 18.242.135.521.297 0,03078 

RBMS 

2022 302.822.412.421 717.606.761.078 0,42199 

2023 282.652.845.146 712.079.911.955 0,39694 

2024 262.705.935.763 759.737.592.263 0,34579 

TARA 

2022 9.406.250 1.080.248.725.557 0,00001 

2023 16.048.963 1.078.259.501.580 0,00001 

2024 10.711.471 1.076.746.271.641 0,00001 

NASA 

2022 47.969.802.997 1.129.527.346.470 0,04247 

2023 47.455.128.918 1.125.838.109.607 0,04215 

2024 47.079.847.142 1.119.681.171.320 0,04205 

LAND 

2022 33.510.913.653 734.346.966.843 0,04563 

2023 28.842.388.258 739.023.696.638 0,03903 

2024 26.666.354.569 735.425.022.849 0,03626 

POLI 

2022 480.600.464.612 2.583.234.248.023 0,18605 

2023 480.879.676.725 3.245.188.408.916 0,14818 

2024 473.943.258.834 4.466.077.681.112 0,10612 

POSA 

2022 14.419.002.218 862.192.739.447 0,01672 

2023 14.533.714.253 782.764.021.283 0,01857 

2024 20.314.641.932 748.660.519.885 0,02713 

BAPI 

2022 24.156.986 663.258.694.473 0,00004 

2023 14.327.136 672.664.749.162 0,00002 

2024 17.080.053 686.673.855.734 0,00002 

KBAG 

2022 4.408.746.188 443.422.913.606 0,00994 

2023 7.690.651.438 424.846.170.502 0,01810 

2024 10.972.158.902 413.383.635.874 0,02654 

ROCK 

2022 460.298.771 1.036.286.843.364 0,00044 

2023 3.749.494.477 979.580.354.552 0,00383 

2024 3.867.696.583 954.083.286.108 0,00405 

ATAP 

2022 8.559.062.077 115.428.413.973 0,07415 

2023 8.144.943.599 113.772.662.961 0,07159 

2024 77.067.948.655 106.994.468.902 0,72030 

TRUE 

2022 27.204.009.124 804.466.848.921 0,03382 

2023 25.363.995.047 780.407.465.167 0,03250 

2024 24.313.138.164 770.163.863.928 0,03157 
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LAMPIRAN 3 

TABULASI DATA UMUR PERUSAHAAN (X2) 

KODE TAHUN PENCATATAN TAHUN HASIL 

APLN  2010 

2022 12 

2023 13 

2024 14 

ASRI 2007 

2022 15 

2023 16 

2024 17 

BAPA 2008 

2022 14 

2023 15 

2024 16 

BCIP 2009 

2022 13 

2023 14 

2024 15 

BEST 2012 

2022 10 

2023 11 

2024 12 

BKSL 1997 

2022 25 

2023 26 

2024 27 

BSDE 2008 

2022 14 

2023 15 

2024 16 

CTRA 1994 

2022 28 

2023 29 

2024 30 

DART 1990 

2022 32 

2023 33 

2024 34 

DILD 1991 

2022 31 

2023 32 

2024 33 

DMAS  2015 

2022 7 

2023 8 

2024 9 

DUTI 1994 
2022 28 

2023 29 
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2024 30 

FMII 2000 

2022 22 

2023 23 

2024 24 

GMTD 2000 

2022 22 

2023 23 

2024 24 

GPRA 2007 

2022 15 

2023 16 

2024 17 

INPP 2004 

2022 18 

2023 19 

2024 20 

JRPT 1994 

2022 28 

2023 29 

2024 30 

KIJA 1995 

2022 27 

2023 28 

2024 29 

LPCK 1997 

2022 25 

2023 26 

2024 27 

LPKR 1996 

2022 26 

2023 27 

2024 28 

MDLN 1993 

2022 29 

2023 30 

2024 31 

MKPI 2009 

2022 13 

2023 14 

2024 15 

MTLA 2011 

2022 11 

2023 12 

2024 13 

NIRO 2012 

2022 10 

2023 11 

2024 12 

PUDP 1994 

2022 28 

2023 29 

2024 30 
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PWON 1989 

2022 33 

2023 34 

2024 35 

RDTX 1990 

2022 32 

2023 33 

2024 34 

SMDM 1995 

2022 27 

2023 28 

2024 29 

SMRA 1990 

2022 32 

2023 33 

2024 34 

CSIS 2017 

2022 5 

2023 6 

2024 7 

RISE 2018 

2022 4 

2023 5 

2024 6 

PANI 2018 

2022 4 

2023 5 

2024 6 

CITY 2018 

2022 4 

2023 5 

2024 6 

MPRO 2018 

2022 4 

2023 5 

2024 6 

SATU 2018 

2022 4 

2023 5 

2024 6 

URBN 2018 

2022 4 

2023 5 

2024 6 

PAMG 2019 

2022 3 

2023 4 

2024 5 

REAL 2019 

2022 3 

2023 4 

2024 5 

INDO 2020 2022 2 
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2023 3 

2024 4 

TRIN 2020 

2022 2 

2023 3 

2024 4 

PURI 2020 

2022 2 

2023 3 

2024 4 

HOMI 2020 

2022 2 

2023 3 

2024 4 

IPAC  2021 

2022 1 

2023 2 

2024 3 

BSBK 2021 

2022 1 

2023 2 

2024 3 

DADA 2020 

2022 2 

2023 3 

2024 4 

ASPI 2020 

2022 2 

2023 3 

2024 4 

AMAN 2020 

2022 2 

2023 3 

2024 4 

BIPP 2015 

2022 7 

2023 8 

2024 9 

BKDP 2007 

2022 15 

2023 16 

2024 17 

ELTY 1995 

2022 27 

2023 28 

2024 29 

MTSM 1992 

2022 30 

2023 31 

2024 32 

PLIN 1992 

2022 30 

2023 31 

2024 32 
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PPRO 2015 

2022 7 

2023 8 

2024 9 

RBMS 1997 

2022 25 

2023 26 

2024 27 

TARA 2014 

2022 8 

2023 9 

2024 10 

NASA 2017 

2022 5 

2023 6 

2024 7 

LAND 2018 

2022 4 

2023 5 

2024 6 

POLI 2019 

2022 3 

2023 4 

2024 5 

POSA 2019 

2022 3 

2023 4 

2024 5 

BAPI 2019 

2022 3 

2023 4 

2024 5 

KBAG 2020 

2022 2 

2023 3 

2024 4 

ROCK 2020 

2022 2 

2023 3 

2024 4 

ATAP 2020 

2022 2 

2023 3 

2024 4 

TRUE 2021 

2022 1 

2023 2 

2024 3 
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LAMPIRAN 4  

TABULASI DATA UKURAN PERUSAHAAN 

KODE TAHUN PENJUALAN LN PENJUALAN 

APLN  

2022 8.663.824.988.000 29,7902 

2023 4.676.651.899.000 29,1736 

2024 5.576.757.087.000 29,3496 

ASRI 

2022 4.493.531.259.000 29,1337 

2023 3.956.015.546.000 29,0063 

2024 3.433.337.156.000 28,8646 

BAPA 

2022 3.716.043.983 22,0359 

2023 8.119.901.265 22,8176 

2024 4.066.108.299 22,1260 

BCIP 

2022 93.742.996.267 25,2638 

2023 94.302.986.070 25,2698 

2024 100.002.191.228 25,3285 

BEST 

2022 542.834.010.731 27,0201 

2023 544.314.875.513 27,0228 

2024 456.589.770.772 26,8471 

BKSL 

2022 672.838.224.828 27,2348 

2023 1.720.160.600.872 28,1734 

2024 744.068.396.829 27,3354 

BSDE 

2022 10.235.479.955.727 29,9569 

2023 11.539.141.250.155 30,0768 

2024 13.796.572.148.837 30,2554 

CTRA 

2022 9.126.799.000.000 29,8422 

2023 9.245.032.000.000 29,8551 

2024 11.187.565.000.000 30,0458 

DART 

2022 330.155.372.000 26,5228 

2023 433.200.487.000 26,7945 

2024 511.558.731.000 26,9607 

DILD 

2022 3.148.754.966.275 28,7780 

2023 3.906.826.399.192 28,9937 

2024 2.553.285.289.717 28,5684 

DMAS  

2022 1.932.425.763.139 28,2898 

2023 1.921.421.675.246 28,2841 

2024 2.032.677.883.645 28,3404 

DUTI 
2022 3.017.085.551.871 28,7353 

2023 3.862.424.155.689 28,9823 
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2024 4.422.682.660.248 29,1178 

FMII 

2022 52.372.680.139 24,6817 

2023 42.580.151.783 24,4747 

2024 35.317.779.779 24,2877 

GMTD 

2022 322.368.818.129 26,4990 

2023 429.119.067.755 26,7850 

2024 409.300.989.431 26,7377 

GPRA 

2022 370.376.407.242 26,6378 

2023 459.530.105.155 26,8535 

2024 517.063.735.554 26,9714 

INPP 

2022 955.541.184.718 27,5855 

2023 1.104.710.911.002 27,7306 

2024 1.309.661.867.481 27,9008 

JRPT 

2022 2.258.974.450 21,5382 

2023 2.503.645.371 21,6410 

2024 2.948.078.235 21,8044 

KIJA 

2022 2.747.185.440.530 28,6416 

2023 3.291.891.181.655 28,8225 

2024 4.602.648.000.000 29,1577 

LPCK 

2022 1.267.725.000.000 27,8682 

2023 1.075.474.000.000 27,7038 

2024 1.943.838.000.000 28,2957 

LPKR 

2022 14.808.570.000.000 30,3262 

2023 16.990.094.000.000 30,4637 

2024 11.505.172.000.000 30,0738 

MDLN 

2022 965.631.164.003 27,5960 

2023 1.003.901.647.320 27,6349 

2024 850.728.898.700 27,4694 

MKPI 

2022 1.950.931.780.269 28,2993 

2023 2.327.212.740.306 28,4757 

2024 2.482.562.025.881 28,5403 

MTLA 

2022 1.384.828.000.000 27,9566 

2023 1.704.996.000.000 28,1646 

2024 2.020.780.000.000 28,3345 

NIRO 

2022 908.453.615.821 27,5350 

2023 1.145.464.858.602 27,7668 

2024 1.305.018.905.651 27,8972 

PUDP 

2022 471.450.188.226 26,8791 

2023 37.631.882.193 24,3511 

2024 41.272.617.492 24,4435 
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PWON 

2022 5.987.432.707 22,5129 

2023 6.200.438.405 22,5479 

2024 6.670.808.930 22,6210 

RDTX 

2022 509.518.139.997 26,9567 

2023 533.305.976.033 27,0024 

2024 530.656.527.387 26,9974 

SMDM 

2022 566.402.723.465 27,0626 

2023 496.497.903.464 26,9308 

2024 694.045.208.919 27,2658 

SMRA 

2022 5.719.396.239.000 29,3749 

2023 6.658.782.663.000 29,5270 

2024 10.623.354.592.000 29,9941 

CSIS 

2022 80.804.762.931 25,1153 

2023 55.985.137.786 24,7484 

2024 83.395.780.765 25,1469 

RISE 

2022 319.782.354.630 26,4909 

2023 279.072.020.902 26,3547 

2024 365.587.667.602 26,6248 

PANI 

2022 577.740.011.000 27,0824 

2023 2.158.892.494.000 28,4006 

2024 2.832.586.999.000 28,6722 

CITY 

2022 36.275.071.414 24,3144 

2023 89.267.488.894 25,2149 

2024 116.606.725.325 25,4821 

MPRO 

2022 14.462.704.000 23,3948 

2023 5.458.044.000 22,4204 

2024 7.574.406.000 22,7480 

SATU 

2022 32.164.228.563 24,1941 

2023 27.991.125.805 24,0552 

2024 26.873.840.341 24,0144 

URBN 

2022 39.804.064.636 24,4072 

2023 221.525.651.655 26,1238 

2024 20.332.952.261 23,7355 

PAMG 

2022 54.825.067.000 24,7274 

2023 51.476.967.511 24,6644 

2024 52.440.667.650 24,6829 

REAL 

2022 6.034.680.552 22,5208 

2023 8.367.950.449 22,8477 

2024 115.892.295.549 25,4759 

INDO 2022 10.289.513.458 23,0544 
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2023 17.560.629.819 23,5889 

2024 26.930.021.106 24,0165 

TRIN 

2022 275.599.180.000 26,3422 

2023 82.317.521.000 25,1338 

2024 216.640.836.000 26,1015 

PURI 

2022 32.201.432.195 24,1953 

2023 65.608.463.002 24,9070 

2024 15.123.139.103 23,4395 

HOMI 

2022 74.323.254.468 25,0317 

2023 63.279.657.791 24,8708 

2024 34.405.367.859 24,2615 

IPAC  

2022 26.000.934.247 23,9814 

2023 25.793.057.081 23,9734 

2024 44.704.983.641 24,5234 

BSBK 

2022 264.970.806.841 26,3029 

2023 347.099.264.125 26,5729 

2024 361.493.173.122 26,6135 

DADA 

2022 30.007.170.203 24,1247 

2023 23.589.886.267 23,8841 

2024 37.026.946.162 24,3349 

ASPI 

2022 9.813.812.959 23,0071 

2023 8.395.978.746 22,8510 

2024 39.353.986.285 24,3959 

AMAN 

2022 137.940.281.000 25,6501 

2023 178.268.259.000 25,9066 

2024 204.508.061.000 26,0439 

BIPP 

2022 327.320.863.485 26,5142 

2023 264.064.990.351 26,2995 

2024 258.557.430.709 26,2784 

BKDP 

2022 31.211.356.619 24,1640 

2023 31.211.356.619 24,1640 

2024 30.520.490.000 24,1417 

ELTY 

2022 1.027.232 13,8424 

2023 1.273.390 14,0572 

2024 1.226.740 14,0199 

MTSM 

2022 21.747.242.062 23,8028 

2023 25.517.108.065 23,9626 

2024 27.462.614.300 24,0361 

PLIN 

2022 1.096.117.308 20,8150 

2023 1.299.256.143 20,9851 

2024 1.386.217.604 21,0498 
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PPRO 

2022 1.704.677.634.556 28,1644 

2023 983.511.392.626 27,6144 

2024 458.507.659.754 26,8512 

RBMS 

2022 115.906.538.007 25,4760 

2023 179.626.694.402 25,9141 

2024 159.862.412.929 25,7976 

TARA 

2022 2.727.272.000 21,7266 

2023 3.545.453.600 21,9889 

2024 3.833.180.796 22,0670 

NASA 

2022 14.256.055.710 23,3804 

2023 14.921.806.997 23,4261 

2024 15.465.485.838 23,4619 

LAND 

2022 52.968.882.351 24,6930 

2023 34.630.899.517 24,2680 

2024 48.029.997.488 24,5951 

POLI 

2022 330.487.533.012 26,5238 

2023 360.929.836.864 26,6119 

2024 360.929.836.864 26,6119 

POSA 

2022 59.529.722.921 24,8097 

2023 57.342.777.981 24,7723 

2024 58.900.585.637 24,7991 

BAPI 

2022 11.033.432.727 23,1242 

2023 2.196.000.000 21,5099 

2024 1.984.000.000 21,4084 

KBAG 

2022 77.358.766.402 25,0717 

2023 47.216.191.935 24,5780 

2024 14.711.285.763 23,4119 

ROCK 

2022 97.965.210.524 25,3079 

2023 106.928.671.183 25,3954 

2024 119.352.824.644 25,5053 

ATAP 

2022 42.519.109.151 24,4732 

2023 23.653.459.265 23,8868 

2024 14.196.032.272 23,3762 

TRUE 

2022 210.537.267.933 26,0729 

2023 95.125.448.551 25,2785 

2024 87.150.570.699 25,1909 
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LAMPIRAN 5 

TABULASI DATA BOARD GENDER DIVERSITY 

KODE TAHUN 
JUMLAH DEWAN 

WANITA 

TOTAL 

ANGGOTA 
HASIL 

APLN  

2022 0 2 0 

2023 0 2 0 

2024 0 2 0 

ASRI 

2022 1 5 0,2 

2023 1 5 0,2 

2024 1 5 0,2 

BAPA 

2022 1 2 0,5 

2023 0 2 0 

2024 0 2 0 

BCIP 

2022 0 2 0 

2023 0 2 0 

2024 0 3 0 

BEST 

2022 0 4 0 

2023 0 4 0 

2024 0 4 0 

BKSL 

2022 1 3 0,333333333 

2023 2 6 0,333333333 

2024 2 6 0,333333333 

BSDE 

2022 1 5 0,2 

2023 1 5 0,2 

2024 1 5 0,2 

CTRA 

2022 3 6 0,5 

2023 3 6 0,5 

2024 3 6 0,5 

DART 

2022 1 3 0,333333333 

2023 1 3 0,333333333 

2024 1 3 0,333333333 

DILD 

2022 0 5 0 

2023 0 5 0 

2024 1 6 0,166666667 

DMAS  

2022 1 6 0,166666667 

2023 1 6 0,166666667 

2024 1 6 0,166666667 

DUTI 

2022 1 4 0,25 

2023 1 4 0,25 

2024 1 4 0,25 

FMII 
2022 1 3 0,333333333 

2023 1 3 0,333333333 
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2024 1 3 0,333333333 

GMTD 

2022 1 7 0,142857143 

2023 1 7 0,142857143 

2024 1 9 0,111111111 

GPRA 

2022 0 3 0 

2023 1 3 0,333333333 

2024 1 3 0,333333333 

INPP 

2022 1 6 0,166666667 

2023 1 6 0,166666667 

2024 2 6 0,333333333 

JRPT 

2022 1 3 0,333333333 

2023 1 3 0,333333333 

2024 1 3 0,333333333 

KIJA 

2022 0 3 0 

2023 0 3 0 

2024 0 3 0 

LPCK 

2022 0 4 0 

2023 0 4 0 

2024 0 4 0 

LPKR 

2022 1 6 0,166666667 

2023 1 6 0,166666667 

2024 1 7 0,142857143 

MDLN 

2022 1 5 0,2 

2023 1 5 0,2 

2024 1 5 0,2 

MKPI 

2022 5 16 0,3125 

2023 5 16 0,3125 

2024 5 16 0,3125 

MTLA 

2022 1 5 0,2 

2023 1 5 0,2 

2024 1 5 0,2 

NIRO 

2022 0 2 0 

2023 0 2 0 

2024 0 2 0 

PUDP 

2022 0 3 0 

2023 0 3 0 

2024 0 3 0 

PWON 

2022 1 3 0,333333333 

2023 1 3 0,333333333 

2024 1 3 0,333333333 

RDTX 

2022 1 3 0,333333333 

2023 1 3 0,333333333 

2024 1 2 0,5 
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SMDM 

2022 0 2 0 

2023 0 2 0 

2024 2 3 0,666666667 

SMRA 

2022 1 5 0,2 

2023 1 6 0,166666667 

2024 1 6 0,166666667 

CSIS 

2022 0 2 0 

2023 0 2 0 

2024 0 2 0 

RISE 

2022 1 3 0,333333333 

2023 1 3 0,333333333 

2024 1 3 0,333333333 

PANI 

2022 0 7 0 

2023 0 7 0 

2024 0 7 0 

CITY 

2022 0 3 0 

2023 0 3 0 

2024 0 3 0 

MPRO 

2022 1 3 0,333333333 

2023 0 3 0 

2024 0 3 0 

SATU 

2022 0 2 0 

2023 0 2 0 

2024 0 2 0 

URBN 

2022 0 2 0 

2023 0 2 0 

2024 0 4 0 

PAMG 

2022 1 2 0,5 

2023 1 2 0,5 

2024 1 2 0,5 

REAL 

2022 0 3 0 

2023 0 3 0 

2024 0 3 0 

INDO 

2022 1 2 0,5 

2023 1 2 0,5 

2024 1 2 0,5 

TRIN 

2022 0 4 0 

2023 0 4 0 

2024 0 4 0 

PURI 

2022 1 3 0,333333333 

2023 1 3 0,333333333 

2024 1 3 0,333333333 

HOMI 2022 0 2 0 
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2023 0 2 0 

2024 0 2 0 

IPAC  

2022 1 2 0,5 

2023 1 2 0,5 

2024 1 2 0,5 

BSBK 

2022 2 3 0,666666667 

2023 2 3 0,666666667 

2024 2 3 0,666666667 

DADA 

2022 1 3 0,333333333 

2023 1 3 0,333333333 

2024 1 3 0,333333333 

ASPI 

2022 0 2 0 

2023 0 2 0 

2024 0 2 0 

AMAN 

2022 1 3 0,333333333 

2023 1 3 0,333333333 

2024 1 4 0,25 

BIPP 

2022 1 3 0,333333333 

2023 1 3 0,333333333 

2024 1 3 0,333333333 

BKDP 

2022 2 4 0,5 

2023 2 4 0,5 

2024 2 4 0,5 

ELTY 

2022 0 3 0 

2023 0 3 0 

2024 1 6 0,166666667 

MTSM 

2022 1 3 0,333333333 

2023 1 3 0,333333333 

2024 1 3 0,333333333 

PLIN 

2022 1 5 0,2 

2023 1 5 0,2 

2024 1 5 0,2 

PPRO 

2022 1 4 0,25 

2023 1 4 0,25 

2024 1 4 0,25 

RBMS 

2022 1 2 0,5 

2023 1 2 0,5 

2024 1 2 0,5 

TARA 

2022 0 2 0 

2023 0 2 0 

2024 0 2 0 

NASA 

2022 1 2 0,5 

2023 1 2 0,5 

2024 1 2 0,5 

LAND 2022 0 2 0 
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2023 0 2 0 

2024 0 2 0 

POLI 

2022 1 2 0,5 

2023 1 2 0,5 

2024 1 2 0,5 

POSA 

2022 0 3 0 

2023 0 3 0 

2024 0 3 0 

BAPI 

2022 1 4 0,25 

2023 1 4 0,25 

2024 1 3 0,333333333 

KBAG 

2022 0 2 0 

2023 0 2 0 

2024 0 2 0 

ROCK 

2022 1 2 0,5 

2023 1 2 0,5 

2024 1 2 0,5 

ATAP 

2022 1 2 0,5 

2023 1 2 0,5 

2024 1 2 0,5 

TRUE 

2022 0 4 0 

2023 0 4 0 

2024 0 4 0 

 

 

 


